PERATURAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 2022
TENTANG
PERUBAHAN KEEMPAT ATAS PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 2017
TENTANG
SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA SATUAN ORGANISASI PADA
TINGKAT MARKAS BESAR KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa keamanan dalam negeri merupakan syarat utama

mendukung terwujudnya masyarakat yang adil, sejahtera

dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b. bahwa pemeliharaan keamanan dalam negeri yang

dilakukan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia

dalam menghadapi dinamika perkembangan gangguan

keamanan dan ketertiban masyarakat yang berintensitas

tinggi dan meningkatnya kebutuhan  pelayanan

kedokteran kepolisian dan kesehatan kepolisian untuk

tercapainya kesehatan masyarakat serta tugas operasi

kemanusiaan, perlu melakukan penataan organisasi dan

tata kerja Kepolisian Negara Republik Indonesia;



Mengingat

bahwa Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi pada
Tingkat Markas Besar Kepolisian Negara Republik
Indonesia sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan
Ketiga atas Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi pada
Tingkat Markas Besar Kepolisian Negara Republik
Indonesia, sudah tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan ketentuan peraturan perundang-
undangan sehingga perlu diubah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Kepolisian Negara Republik
Indonesia tentang Perubahan Keempat atas Peraturan
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar Kepolisian

Negara Republik Indonesia;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4168);

Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2010 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Negara
Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 54
Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Presiden Nomor 52 Tahun 2010 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2022 Nomor 89);



Menetapkan

3. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia

Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar
Kepolisian Negara Republik Indonesia (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 558)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor
10 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 999);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TENTANG PERUBAHAN KEEMPAT ATAS PERATURAN
KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 2017 TENTANG SUSUNAN ORGANISASI
DAN TATA KERJA SATUAN ORGANISASI PADA TINGKAT
MARKAS BESAR  KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA.

Pasal I

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia

Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 558) yang telah beberapa kali

diubah dengan Peraturan Kepolisian Negara Republik

Indonesia:

a. Nomor 5 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 504);



Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar
Kepolisian Negara Republik Indonesia (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 254); dan

Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Satuan Organisasi pada Tingkat Markas Besar
Kepolisian Negara Republik Indonesia (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 999),

diubah sebagai berikut:

1.

Ketentuan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I
pada ayat (2) Pasal 3 diubah, sehingga menjadi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Kepolisian ini.

Ketentuan Pasal 25 diubah, sehingga Pasal 25 berbunyi

sebagai berikut:

Pasal 25
(1) Susunan organisasi Korbrimob Polri meliputi:
a. Biro Perencanaan Administrasi dan Operasional
terdiri atas:
1. Bagian Perencanaan (Bagren) meliputi:
a) Subbagian Pengkajian dan Strategi
(Subbagjianstra);
b) Subbagian Program dan Anggaran
(Subbagprogar);
c¢) Subbagian Monitoring dan Evaluasi
(Subbagmonev); dan
d) Urusan Administrasi (Urmin);
2. Bagian Operasi (Bagops) meliputi:
a) Subbagian Pembinaan dan Operasi

(Subbagbinops);



e)

Subbagian Pengendalian Operasi
(Subbagdalops);

Subbagian Latihan Operasi
(Subbaglatops);

Subbagian Hubungan Masyarakat
(Subbaghumas); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

3. Bagian Sumber Daya Manusia (Bag SDM)

meliputi:

a) Subbagian Perawatan Personel
(Subbagwatpers);

b) Subbagian Pembinaan Karier
(Subbagbinkar);

c¢) Subbagian Pengendalian Personel

d)

(Subbagdalpers); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

4. Bagian Logistik (Baglog) meliputi:

e)

Subbagian Peralatan (Subbagpal);
Subbagian Perbekalan Umum
(Subbagbekum);

Subbagian Konstruksi dan Bangunan
(Subbagkonbang);

Subbagian Pengadaan (Subbagada);
dan

Urusan Administrasi (Urmin);

S. Urusan Tata Usaha (Urtu);

Seksi Keuangan (Sikeu);

Tata Usaha dan Urusan Dalam (Taud);

Bidang Profesi dan Pengaman (Bidpropam) terdiri

atas:

1. Subbidang Pengamanan Internal
(Subbidpaminal);
Subbidang Provos (Subbidprovos);

Subbidang Pertanggungjawaban Profesi
(Subbidwabprof); dan

4. Urusan Administrasi (Urmin);



Bidang Kesehatan dan Jasmani (Bidkesjas) terdiri

atas:

1.

3.
4.

Subbidang Kedokteran Kepolisian
(Subbiddokpol);

Subbidang Kesehatan Kepolisian
(Subbidkespol);

Rumah Sakit (Rumkit); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi

(Bid TIK) terdiri atas:

1.

4.

Subbidang Pelayanan Komunikasi
(Subbidyankom);
Subbidang Sistem Komunikasi
(Subbidsiskom);
Subbidang Teknologi Informasi

(Subbidtekinfo); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Detasemen Markas (Denma) terdiri atas:

1.

Subdetasemen Pelayanan Umum
(Subdenyanum);

Subdetasemen Angkutan (Subdenang);
Subdetasemen Pengawalan dan Protokol
(Subdenwalprot); dan

Subdetasemen Korps Musik

(Subdenkorsik);

Pasukan Pelopor (Paspelopor) terdiri atas:

1.

Seksi Perencanaan (Siren) meliputi:

a) Subseksi Pengkajian Strategis
(Subsijianstra);

b) Subseksi Program dan Anggaran
(Subsiprogar);

c) Subseksi Analisis dan Evaluasi
(Subsianev); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Operasional (Siopsnal) meliputi:

a) Subseksi Administrasi Operasional

(Subsiminopsnal);



b) Subseksi Pengendalian Operasional
(Subsidalopsnal);

c) Subseksi Latihan Operasi
(Subsilatops); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Sumber Daya Manusia (Si SDM)

meliputi:

a)  Subseksi Perawatan Personel
(Subsiwatpers);

b) Subseksi Pembinaan Karier
(Subsibinkar);

c¢) Subseksi Pengendalian Personel

(Subsidalpers); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Logistik (Silog) meliputi:

a) Subseksi Peralatan (Subsipal);

b) Subseksi Perbekalan Umum
(Subsibekum);

c) Subseksi Konstruksi dan Bangunan
(Subsikonbang); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Urusan Keuangan (Urkeu);

Tata Usaha Urusan Dalam (Taud);

Seksi Provos (Siprovos) meliputi:

a) Subseksi Pemeliharaan Ketertiban
(Subsihartib); dan

b) Subseksi Pemeriksaan (Subsiriksa);

Seksi Teknologi Informasi dan komunikasi

(Si TIK) meliputi:

a) Subseksi Pelayanan Komunikasi
(Subsiyankom); dan

b)  Subseksi Sistem Komunikasi
(Subsisiskom);

Seksi Kesehatan dan Jasmani (Sikesjas)

meliputi:

a) Subseksi Pelayanan Kesehatan

(Subsiyankes); dan



i.

10.

11.

b)  Subseksi Dukungan Kesehatan
(Subsidukkes);

Seksi  Pelayanan  Markas  (Siyanma)

meliputi:

a) Subseksi Pelayanan Umum
(Subsiyanum);

b) Subseksi Pengawalan dan Protokol
(Subsiwalprot); dan

c) Subseksi Angkutan (Subsiang);

Resimen meliputi:

a)
)

)
)

o o

(o

Resimen I Pelopor;
Resimen II Pelopor;
Resimen III Pelopor; dan

Resimen IV Pelopor;

Pasukan Gegana (Pasgegana) terdiri atas:

1.

Seksi Perencanaan (Siren) meliputi:

a)

b)

c)

d)

Subseksi Pengkajian Strategis
(Subsijianstra);
Subseksi Program dan  Anggaran
(Subsiprogar);
Subseksi  Analisis dan Evaluasi
(Subsianev); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Operasional (Siopsnal) meliputi :

a) Subseksi Administrasi = Operasional
(Subsiminopsnal);

b) Subseksi Pengendalian  Operasional
(Subsidalopsnal);

c¢) Subseksi Latihan Operasi (Subsilatops);
dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Sumber Daya Manusia (Si SDM)

meliputi:

a) Subseksi Perawatan Personel
(Subsiwatpers);

b) Subseksi Pembinaan Karier

(Subsibinkar);



10.

11.

c) Subseksi Pengendalian Personel
(Subsidalpers); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Logistik (Silog) meliputi:

a) Subseksi Peralatan (Subsipal);

b) Subseksi Perbekalan Umum
(Subsibekum);

c) Subseksi Konstruksi dan Bangunan
(Subsikonbang); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Urusan Keuangan (Urkeu);

Tata Usaha dan Urusan Dalam (Taud);

Seksi Provos (Siprovos) meliputi:

a) Subseksi Pemeliharaan Ketertiban
(Subsihartib); dan

b) Subseksi Pemeriksaan (Subsiriksa);

Seksi Teknologi Informasi dan Komunikasi

(Si TIK) meliputi:

a) Subseksi Pelayanan Komunikasi

(Subsiyankom); dan

b) Subseksi Sistem Komunikasi
(Subsiskom);

Seksi Kesehatan Jasmani (Sikesjas)

meliputi:

a) Subseksi Pelayanan Kesehatan

(Subsiyankes); dan

b) Subseksi Dukungan Kesehatan
(Subsidukkes);

Seksi  Pelayanan  Markas  (Siyanma)

meliputi:

a) Subseksi Pelayanan Umum
(Subsiyanum);

b) Subseksi Protokol (Subsiprot); dan

c) Subseksi Angkutan (Subsiang);
Satuan meliputi:

a) Satuan Perlawanan Teror

(Satwanteror);
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b) Satuan Penjinakan Bom (Satjibom);

c) Satuan Kimia Biologi dan Radioaktif
(Sat KBR); dan

d) Satuan Pembantu Teknis (Satbantek);

Satuan Intelijen Brimob (Satintel Brimob) terdiri

atas:
1.
2.

Seksi Operasional (Siopsnal);

Seksi Perencanaan dan Administrasi

(Sirenmin);

Urusan Keuangan (Urkeu);

Tata Usaha dan Urusan Dalam (Taud);

Seksi Produk meliputi:

a) Subseksi Produk Periodik
(Subsiprodik); dan

b) Subseksi Produk Khusus
(Subsiprodsus);

Seksi Analisis meliputi:

a) Subseksi Deteksi (Subsideteksi); dan

b) Subseksi Dokumen dan Penelitian

(Subsidoklit);
Seksi Intelijen Teknologi (Siinteltek),
meliputi:
a) Subseksi Bantuan Teknik

(Subsibantek); dan
b) Subseksi Alat Khusus (Subsialsus);
Detasemen Operasional meliputi:
a) Detasemen A;
b) Detasemen B; dan

c) Detasemen C;

Satuan Latihan Brimob (Satlat Brimob) terdiri

atas:

1.

e

Seksi  Pengujian dan = Standardisasi
(Siujistand);

Seksi Pelaksanaan Latihan (Silaklat);

Seksi Perencanaan (Siren);

Seksi Sumber Daya Manusia (Si SDM);
Seksi Logistik (Silog);
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Urusan Keuangan (Urkeu);

Tata Usaha dan Urusan Dalam (Taud);
Seksi Provos (Siprovos);

Seksi Pelayanan Markas (Siyanma);
Detasemen Platina (Denplatina);
Kordinator Instruktur (Korins);

Kordinator Peserta (Korta); dan

Detasemen Pelatihan Pemeliharaan

Kemampuan (Denlatharpuan);

Pasukan Brimob I (Pasbrimob I) terdiri atas:

1.

Seksi Perencanaan (Siren) meliputi:

a) Subseksi Pengkajian Strategis

(Subsijianstra);

b) Subseksi Program dan Anggaran

(Subsiprogar);

c) Subseksi Analisis dan Evaluasi

(Subsianev); dan
d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Operasional (Siopsnal) meliputi:

a) Subseksi Administrasi Operasional

(Subsiminopsnal);

b) Subseksi Pengendalian Operasional

(Subsidalopsnal);

c) Subseksi Latihan Operasi

(Subsilatops); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Sumber Daya Manusia (Si SDM)

meliputi:

a) Subseksi Perawatan Personel
(Subsiwatpers);

b) Subseksi Pembinaan Karier
(Subsibinkar);

c) Subseksi Pengendalian Personel

(Subsidalpers); dan
d) Urusan Administrasi (Urmin);
Seksi Logistik (Silog) meliputi:
a) Subseksi Peralatan (Subsipal);



10.

11.
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b) Subseksi Perbekalan Umum
(Subsibekum);

c) Subseksi Konstruksi dan Bangunan
(Subsikonbang); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Urusan Keuangan (Urkeu);

Tata Usaha Urusan Dalam (Taud);

Seksi Provos (Siprovos) meliputi:

a) Subseksi Pemeliharaan Ketertiban
(Subsihartib); dan

b) Subseksi Pemeriksaan (Subsiriksa);

Seksi Teknologi Informasi dan komunikasi

(Si TIK) meliputi:

a)  Subseksi Pelayanan Komunikasi
(Subsiyankom); dan

b)  Subseksi Sistem Komunikasi
(Subsisiskom);

Seksi Kesehatan dan Jasmani (Sikesjas)

meliputi:
a)  Subseksi Pelayanan Kesehatan
(Subsiyankes);

b)  Subseksi Dukungan Kesehatan
(Subsidukkes); dan

c¢) Subseksi Pelayanan Jasmani
(Subsiyanjas);

Seksi  Pelayanan  Markas (Siyanma)

meliputi:

a) Subseksi Pelayanan Umum
(Subsiyanum);

b) Subseksi Pengawalan dan Protokol
(Subsiwalprot); dan

c) Subseksi Angkutan (Subsiang);

Resimen Pelopor meliputi:

a) Resimen I Pelopor;

b) Resimen II Pelopor;
c) Resimen III Pelopor; dan
d) Resimen IV Pelopor;
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12. Resimen Gegana meliputi:

a.

b.

c.
d.

Resimen I Gegana;
Resimen II Gegana;
Resimen III Gegana; dan

Resimen IV Gegana;

m. Pasukan Brimob II (Pasbrimob II) terdiri atas:

1.

Seksi Perencanaan (Siren) meliputi:

a) Subseksi Pengkajian Strategis
(Subsijianstra);

b) Subseksi Program dan Anggaran
(Subsiprogar);

c) Subseksi Analisis dan Evaluasi
(Subsianev); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Operasional (Siopsnal) meliputi:

a) Subseksi Administrasi Operasional
(Subsiminopsnal);

b) Subseksi Pengendalian Operasional
(Subsidalopsnal);

c) Subseksi Latihan Operasi
(Subsilatops); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Sumber Daya Manusia (Si SDM)

meliputi:

a) Subseksi Perawatan Personel
(Subsiwatpers);

b) Subseksi Pembinaan Karier
(Subsibinkar);

c) Subseksi Pengendalian Personel

d)

(Subsidalpers); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Logistik (Silog) meliputi:

Subseksi Peralatan (Subsipal);
Subseksi Perbekalan Umum
(Subsibekum);

Subseksi Konstruksi dan Bangunan

(Subsikonbang); dan



10.

11.

12.
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d) Urusan Administrasi (Urmin);

Urusan Keuangan (Urkeu);

Tata Usaha Urusan Dalam (Taud);

Seksi Provos (Siprovos) meliputi:

a) Subseksi Pemeliharaan Ketertiban
(Subsihartib); dan

b) Subseksi Pemeriksaan (Subsiriksa);

Seksi Teknologi Informasi dan komunikasi

(Si TIK) meliputi:

a)  Subseksi Pelayanan Komunikasi
(Subsiyankom); dan

b)  Subseksi Sistem Komunikasi
(Subsisiskom);

Seksi Kesehatan dan Jasmani (Sikesjas)

meliputi:
a) Subseksi Pelayanan Kesehatan
(Subsiyankes);

b)  Subseksi Dukungan Kesehatan
(Subsidukkes); dan

c¢) Subseksi Pelayanan Jasmani
(Subsiyanjas);

Seksi  Pelayanan = Markas (Siyanma)

meliputi:

a) Subseksi Pelayanan Umum
(Subsiyanum);

b) Subseksi Pengawalan dan Protokol
(Subsiwalprot); dan

c) Subseksi Angkutan (Subsiang);

Resimen Pelopor meliputi:

a) Resimen I Pelopor;

o

) Resimen II Pelopor;

O

)  Resimen III Pelopor; dan
d) Resimen IV Pelopor;
Resimen Gegana meliputi:

a. Resimen I Gegana;

b. Resimen II Gegana;

c. Resimen III Gegana; dan



n.
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d.

Resimen IV Gegana;

Pasukan Brimob III (Pasbrimob III) terdiri atas:

1.

Seksi Perencanaan (Siren) meliputi:

a) Subseksi Pengkajian Strategis
(Subsijianstra);

b) Subseksi Program dan Anggaran
(Subsiprogar);

c) Subseksi Analisis dan Evaluasi
(Subsianev); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Operasional (Siopsnal) meliputi:

a) Subseksi Administrasi Operasional
(Subsiminopsnal);

b) Subseksi Pengendalian Operasional
(Subsidalopsnal);

c) Subseksi Latihan Operasi
(Subsilatops); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Sumber Daya Manusia (Si SDM)

meliputi:

a)  Subseksi Perawatan Personel
(Subsiwatpers);

b) Subseksi Pembinaan Karier
(Subsibinkar);

c) Subseksi Pengendalian Personel

d)

(Subsidalpers); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Seksi Logistik (Silog) meliputi:

d)

Subseksi Peralatan (Subsipal);
Subseksi Perbekalan Umum
(Subsibekum);

Subseksi Konstruksi dan Bangunan
(Subsikonbang); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Urusan Keuangan (Urkeu);

Tata Usaha Urusan Dalam (Taud);

Seksi Provos (Siprovos) meliputi:
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a) Subseksi Pemeliharaan Ketertiban
(Subsihartib); dan

b) Subseksi Pemeriksaan (Subsiriksa);

8. Seksi Teknologi Informasi dan komunikasi

(Si TIK) meliputi:

a)  Subseksi Pelayanan Komunikasi
(Subsiyankom); dan

b)  Subseksi Sistem Komunikasi
(Subsisiskom);

9. Seksi Kesehatan dan Jasmani (Sikesjas)

meliputi:
a)  Subseksi Pelayanan Kesehatan
(Subsiyankes);

b)  Subseksi Dukungan Kesehatan
(Subsidukkes); dan

c¢) Subseksi Pelayanan Jasmani
(Subsiyanjas);
10. Seksi  Pelayanan  Markas (Siyanma)
meliputi:
a) Subseksi Pelayanan Umum
(Subsiyanum);

b) Subseksi Pengawalan dan Protokol
(Subsiwalprot); dan
c) Subseksi Angkutan (Subsiang);
11. Resimen Pelopor meliputi:

a) Resimen I Pelopor;

o

) Resimen II Pelopor;

O

)  Resimen III Pelopor; dan
d) Resimen IV Pelopor;
12. Resimen Gegana meliputi:

a) Resimen I Gegana;

b) Resimen Il Gegana,;
c) Resimen III Gegana; dan
d) Resimen IV Gegana;

(2) Susunan organisasi dan tata kerja, struktur
organisasi, dan daftar susunan personel Korbrimob

Polri tercantum dalam Lampiran XX yang
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merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Kepolisian ini.

3. Ketentuan Pasal 31 diubah, sehingga Pasal 31 berbunyi

sebagai berikut:

(1)

Pasal 31

Susunan organisasi Pusdokkes Polri meliputi:

a.

b.

Sekretariat (Set) terdiri atas:

1.

4.

Bagian Perencanaan (Bagren) meliputi:

a)

b)

c)

Subbagian Perencanaan Program dan
Anggaran (Subbagrenprogar);
Subbagian Pengendalian Program dan
Anggaran (Subbagdalprogar); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Bagian Sumber Daya (Bagsumda) meliputi:

a) Subbagian Pembinaan Personel
(Subbbagbinpers);

b) Subbagian Perawatan Personel
(Subbagwatpers);

c) Subbagian Logistik non Materiil
Kesehatan (Subbaglog Non Matkes);
dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Bagian Pembinaan Fungsi (Bagbinfung)

meliputi:

a) Subbagian Sistem dan = Metode

b)

c)

d)

(Subbagsismet);

Subbagian Informasi Pengolahan Data
(Subbaginfolahta);

Subbagian Kerja Sama
(Subbagkerma); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Tata Usaha dan Urusan Dalam (Taud).

Bagian Operasional Medikal (Bagopsnalmed)

terdiri atas:



4.
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Subbagian Pembinaan Operasional
(Subbagbinops);
Subbagian Pengendalian Operasional
(Subbagdalops);
Subbagian dukungan Operasional

(Subbagdukops); dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Bagian Materiil dan Fasilitas Kesehatan

(Bagmatfaskes) terdiri atas:

1.
2.

Biro

atas:

Subbagian Pengadaan (Subbagada);
Subbagian Inventarisasi, Pemeliharaan dan
Penghapusan (Subbaginventharpus);
Subbagian Depo Material (Subbagdomat);
dan

Urusan Administrasi (Urmin);

Kedokteran Kepolisian (Rodokpol) terdiri

Bidang Kesehatan Keamaan dan Ketertiban
Masyarakat Narkoba dan Kedokteran
Forensik (Bidkesnardoksik) meliputi:

a) Subbidang Kesehatan Keamaan dan

Ketertiban Masyarakat
(Subbidkeskamtibmas);

b) Subbidang Kesehatan Narkoba
(Subbidkesnarkoba);

c) Subbidang Kedokteran Forensik
(Subbiddoksik); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Bidang Odontologi Kepolisian (Bidodpol)

meliputi:

a) Subbidang Odontologi Forensik

(Subbidodsik);

b) Subbidang Odontogram
(Subbidodontogram);

c) Subbidang Penelitian dan

Pengembangan Gigi dan  Mulut
(Subbidlitbangkesgulit); dan



€.

Biro

atas:
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d) Urusan Administrasi (Urmin);

Bidang DVI (Bid DVI) meliputi:

a) Subbidang Operasional
(Subbidopsnal);

b) Subbidang Pengembangan Pelayanan
(Subbidbangyan); dan

¢) Urusan Administrasi (Urmin);

Urusan Tata Usaha (Urtu);

Kesehatan Kepolisian (Rokespol) terdiri

Bidang Kesehatan Lanjutan (Bidkeslan)

meliputi:

a) Subbidang Manajemen Kesehatan
Lanjutan (Subbidjemenkeslan);

b) Subbidang  Pelayanan Kesehatan
Lanjutan (Subbidyankeslan);

c) Subbidang Pengembangan Rumah
Sakit (Subbidbangrumkit); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Bidang Kesehatan Dasar (Bidkesdas)

meliputi:

a) Subbidang  Pelayanan Kesehatan
Dasar (Subbidyankesdas);

b) Subbidang Pengembangan Kesehatan
Dasar (Subbidbangkesdas); dan

c¢) Urusan Administrasi (Urmin);

Bidang Kesamaptaan (Bidkesmapta)

meliputi:

a) Subbidang Kesehatan Seleksi
(Subbidkeslek);

b) Subbidang Kesehatan Berkala dan
Khusus (Subbidkeslasus);

c) Subbidang Kesehatan Preventif
(Subbidkesprev); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Urusan Tata Usaha (Urtu);



f. Biro
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Laboratorium Kedokteran Kesehatan

(Rolabdokkes) terdiri atas:

1.

4.

Bidang Laboratorium DNA (Bidlab DNA)

meliputi:

a) Subbidang DNA Forensik (Subbid DNA
For);

b) Subbidang DNA Klinis (Subbid DNA
Klinis);

c) Subbidang Data Base DNA (Subbid
Data Base DNA); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Bidang Laboratorium Biomedik (Bidlab

Biomedik) meliputi:

a) Subbidang Mikrobiologi (Subbid
Mikrobiologi);

b) Subbidang Toksilogi Medik (Subbid
Toksilogi Med);

c) Subbidang  Histopatologi (Subbid
Histopatologi); dan

d) Urusan Administrasi (Urmin);

Bidang Pengkajian dan Pengembangan

Mutu (Bidjianbangtu) meliputi:

a) Subbidang Pengkajian dan
Pengembangan (Subbidjianbang);

b) Subbidang Pengendalian Mutu
(Subbiddaltu); dan

c¢) Urusan Administrasi (Urmin);

Urusan Tata Usaha (Urtu);

g. Bagian Farmasi Kepolisian (Bagfarmapol) terdiri

atas:

a.

b.
c.
d.
h. Satu

Subbagian Penerimaan dan Penyaluran
(Subbagrimlur);

Subbagian Produksi (Subbagprod);
Subbagian Mutu (Subbag Mutu); dan
Urusan Administrasi (Urmin);

an Kesehatan Mabes Polri (Satkes Mabes)

terdiri atas:
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a. Seksi Kedokteran Kepolisian (Sidokpol);
b. Seksi Kesehatan Kepolisian (Sikespol);
c. Urusan Perencanaan dan Administrasi
(Urrenmin); dan
d. Klinik Pratama;
i.  Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat I (Rumkit
Bhayangkara Tk. I);

(2) Susunan organisasi dan tata kerja, struktur
organisasi, dan daftar susunan personel Pusdokkes
Polri tercantum dalam Lampiran XXV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Kepolisian ini.

4. Ketentuan sebagaimana tercantum dalam Lampiran XX
pada ayat (2) Pasal 25 dan Lampiran XXV pada ayat (2)
Pasal 31 diubah, sehingga menjadi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XX dan Lampiran XXV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Kepolisian ini.

Pasal II
Peraturan Kepolisian ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Kepolisian ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 April 2022

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

LISTYO SIGIT PRABOWO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 28 April 2022

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BENNY RIYANTO

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2022 NOMOR 478
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LAMPIRAN XX

PERATURAN KEPOLISIAN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 6 TAHUN 2022

TENTANG

PERUBAHAN KEEMPAT ATAS PERATURAN
KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA NOMOR & TAHUN 2017
TENTANG SUSUNAN ORGANISASI DAN
TATA KERJA SATUAN ORGANISASI PADA
TINGKAT MARKAS BESAR KEPOLISIAN
NEGARA REPUBLIK INDONESIA

KORBRIMOB POLRI
1. Organisasidan Tata Kerja

a. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Korbrimob Polri merupakan unsur pelaksana tugas pokok Polri
di bidang Brimob pada tingkat Mabes Polri yang berada di bawah
Kapolri.

1)

2

3)

Korbrimob bertugas membina dan mengerahkan kekuatan guna

menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat
yang berintensitas tinggl serta tugas lain dalam lingkup tugas
pokok Polri dalam rangka pemeliharaan keamanan dalam negeri.
dalam melaksanakan tugas Korbrimob Polri menyelenggarakan

fungsi:

aj

bj

penyusunan perencanaan dan anggaran, manajemen
personel, manajemen logistik serta pelaksanaan manajemen
operasional;

pelaksanaan latihan teknis dan latihan satuan secara
bertingkat, bertahap dan berkesinambungan guna
mewujudkan standarisasi kemampuan dan kesiapan
operasional satuan;

penanggulangan gangguan kamtibmas berintensitas tinggi
sesuai dengan kemampuan yang diemban cleh fungsi
Gegana yang meliputi  penyelenggaraan  kegiatan
pencegahan dan penanggulangan terhadap kejadian serta



d)

g
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kejahatan yang menggunakan bahan Kimia, Biologi,
Radioaktif dan Nulklir;

penanggulangan gangguan kamtibmas berintensitas tinggi
sesual dengan kemampuan yang diemban oleh fungsi
Pelopor;

pelaksanaan manajemen bidang intelijen Korbrimob
meliputi kegiatan perencanaan, pengumpulan, pengolahan
dan penyajian produk intelijen serta pengpunaan produk
intelijen fungsi Brimob;

pelaksanaan pengerahan kekuatan pasukan Brimeb di
wilayah Barat, Tengah dan Timur dalam rangka
penanggulangan ganpgguan kamtibmas yang berintensitas
tinggi; dan

pelaksanaan tugas lain pada lingkup tugas pokok Polri
dalam rangka pemeliharaan keamanan dalam negeri.

b. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab
Unsur Pimpinan

1)

2)

a

b)

<l

Dankorbrimob Polri merupakan unsur pimpinan pada
Korbrimob Polri yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kapolri dan dalam
melaksanakan tugas sehari-hari berada di bawah kendali
Wakapaolri.

Dankorbrimob  Polri  bertugas memimpin, membina,
mengawasi, mengendalikan satuan-satuan organisasi dalam
lingkungan Korbrimob, dan melaksanakan pembinaan
kemampuan fungsi Brimob terhadap Satbrimob Polda dan
Pusdik Brimob Lemdiklat Polri serta memberikan saran
pertimbangan kepada Kapolri.

Dankorbrimob Polri dibantu oleh Wadankorbrimob Polri
yang bertupas membantu Dankorbrimob Polri dalam
menyelengpgarakan pengendalian tugas-tugas staf dan
dalam batas kewenangannya memimpin Korbrimob Polr

dalam hal Dankorbrimob Polri berhalangan.

Unsur Pembantu Pimpinan dan Pelaksana staf

a

Rorenminops



(1)

{2)

{3)

(4)
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Rorenminops merupakan unsur pembantu pimpinan

dan pelaksana staf yang berada di bawah

Dankorbrimob Polri.

Rorenminops bertugas menyusun perencanaan dan

anggaran, manajemen personel, manajemen logistik

serta melaksanakan manajemen operasional.

dalam melaksanakan tugas Rorenminops

menyelenggarakan fungsi:

(a) penyusunan perencanaan strategis dan anggaran;

(b} pelaksanaan pengelolaan personel yang meliputi
pemeliharaan, perawatan dan administrasi
personel;

[c] pengelolaan logistik dan penyusunan SIMAK-

BMN: dan

(d] pembinaan dan penyelenggaraan funpgsi
manajemen bidang operasional yang meliputi
perencanaan administrasi, penyiapan satuan-
satuan Brimob yang ditugaskan secara terpusat
serta operasi kontinjensi.

dalam melaksanakan tugas Biro Perencanasn

Administrasi dan Opersional dibantu oleh:

(a) Bagren;

i. Bagren bertugas melaksanakan penyusunan
perencanaan organisasi, personalia, logistik,
anggaran, kinerja, peEngawasan dan
pengendalian administrasi pengelolaan
anggaran serta menyelenggarakan
perencanaan strategi pembangunan dan
pengembangan  kekuatan — satuan-satuan
fungsi Brimob.

ii. dalam melaksanakan tugas, Bagren
menyelenggarakan fungsi:

i) menyusun dan merumuskan dokumen
perencanaan antara lain  Renstra,
Rancangan HRenja, Renja, Renprogar,
RBP;



jii.

ii)

1)

iv)

v)
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pelaksanaan RKA-KL, DIPA, TOR atau
KAK, RAB, LKIP, SMAP dan ADIK serta
Perjanjian Kinerja;

menghimpun usulan rencana kegiatan
dan rencana kebutuhan anggaran dalam
lingkungan Korbrimob;
menyelenggarakan analisis dan evaluasi
pelaksanaan tugas serta mengawasi dan
mengendalikan pelaksanaan
administrasi anggaran Korbrimob; dan
melaksanaan pelayanan ketatausahaan
dan urusan dalam termasuk
administrasi personel. materil dan
keuangan di lingkungan  Bagren

Korbrimob.

dalam melaksanakan tugas, Bagren dibantu
oleh:

i)

Subbagjianstra, yang bertugas:

(ij menyiapkan dan  merumuskan
kajian strategis terhadap
lingkungan strategis Korbrimob:

(i) merumuskan dan menyusun
Rancangan Rencana Kerja, Rencana
Kerja, Rancangan Rencana Strategis
dan Rencana Strategis Korbrimob
serta RBP dan Sistem Informasi
Personel Polri (SIPP);

(iii) menyusun, mengkaji,
menyempurnakan,
mensosialisasikan dan
melaksanakan pembinaan

mengenai Piranti Lunak sistem dan
metode operasional Kepolisian ke
jajaran, termasuk Satuan Brimob
Daerah; dan

(iv) menyusun produk strategis dengan
fungsi terkait.
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iij Subbagprogar, yang bertugas:

(ij menyusun  dan merumuskan
dokumen perencanaan program dan
anggaran antara lain RKA-KL, DIPA,
SMAP, ADIK, TOR dan RAB;

(iij menghimpun dan menelaah usulan
rencana kegiatan dan rencana
kebutuhan  anggaran di
lingkungan Korbrimob Polri; dan

(iiij mengarahkan, mengawasi
penggunaan dan  pelaksanaan
anggaran  sesuai Renja dan
anggaran Korbrimob Polri.

ilij Subbagmonev, yang bertugas:

(ij membuat laporan akuntabilitas
Satker dalam bentuk LKIP meliputi
analisis target pencapaian kinerja,
program dan anggaran;

(iij membuat laporan kegiatan,
menganalisis dan mengevaluasi
pelaksanaan program dan
anggaran;

(ilij membuat rencana pelaksanaan
pengawasan dan pemeriksaan ke
jajaran dan membuat laporan
satuan dalam rangka pengawasan
dan pemeriksaan;

(ivy membuat laporan  penerimaan
Hibah dan menyusun LRA; dan

(v} membuat dan mengisi program
aplikasi monitoring dan evaluasi

anggaran kementerian yang
menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan.
iv) Urmin.
(b) Bag SDM;

ii Bag SDM  bertugas membina dan
menyelenggarakan fungsi manajemen bidang



ii.

iii.
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personel yang meliputi perawatan personel,
psikologi Kepolisian, pembinaan karier,
penugasan khusus serta pengendalian

pendidikan dan pelatihan.
dalam melaksanakan tugas, Bag SDM
menyelenggarakan fungsi:
i) pembinaan dan penyelenggaraan

perawatan personel, psikologi personel
dan keluarganya, pembinaan rohani dan
mental, peningkatan kesejahteraan
personel serta pengakhiran dinas:

iif pembinaan dan pengendalian karier
personel antara lain mutasi,
pengangkatan dan pemberhentian dalam
jabatan, kepangkatan, penugasan
khusus di luar struktur Polri, penilaian
kompetensi di lingkungan Korbrimob
Polri; dan

ilij pembinaan, pengendalian pendidikan
dan pelatihan personel Korbrimob.

dalam melaksanakan tugas, Bag SDM

dibantu oleh:

i)  Subbagwatpers, yang bertugas:
(j membina dan menyelenggarakan

manajemen perawatan personel;

(iij menyelenggarakan pelayanan
kegiatan  psikologi dan atau
konseling personel serta
keluarganya:

(i) melaksanakan pembinaan rohani
dan mental personel Korbrimob;

(iv) membantu pengembangan museum
dan kesejarahan Korbrimob Polri;
dan

(v] menyelenggarakan administrasi
pengakhiran dinas.

ifj Subbagbinkar, yang bertugas:

(ij manajemen pembinaan karier

personel yang meliputi menyiapkan
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rencana mutasi pengangkatan atau
pemberhentian  dalam  jabatan
perzonel dijajaran Korbrimob;

(ii)] menyiapkan rencana usulan
kenaikan pangkat [UKP) personel
Brimob dilingkungan Korbrimoh;

(iii) menyiapkan administrasi personel
yang akan melaksanakan

penugasan khusus;

[ivi menyelenggarakan fungsi
pembinaan sistem informasi
personel, pengolahan data

elektronik, administrasi dan
dokumen personel; dan

[v] menyelenggarakan kegiatan
penilaian kompetensi.

iii) Subbagdalpers, yang bertugas:

(i} membuat usulan program
pendidikan dan pelatihan personel
Korbrimob;

(if) menyelengparakan manajemen
rencana pelatihan personel

Korbrimob dan menyusun TOR,
RAB serta RGB pelatihan
kemampuan Brimob;

[iii} melaksanakan kerjasama
pendidikan dan pelatihan dengan
instansi terkait; dan

(ivi menyusun laporan dan  Anev
pelaksanaan pelatihan.

iv] Urmin.

(c} Baglog:

i

Baglog bertugas membina dan
menyelenggarakan fungsi manajemen siklus
logistik terhadap peralatan, perbekalan
umum dan fasilitas konstruksi serta
pengadaan.

dalam melaksanakan tugas, Baglog
menyelenggarakan fungsi:



iii.

i)

ii)

iii)

iv)
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manajemen pembinaan peralatan
material khusus;

manajemen  pembinaan  perbekalan

umum;

manajemen pembinaan fasilitas
konstruksi; dan

manajemen pembinaan proses
pengadaan.

dalam melaksanakan tugas, Baglog dibantu
oleh:

i)

i)

Subbagpal, yang bertugas:

(ij menyusun rencana/usulan
peralatan dan material khusus;

(ii) menyusun spesifikasi teknis
peralatan dan material khusus;

(i) menyusun rencana distribusi hasil
pengadaan peralatan dan material
khusus;

(iv) malakukan penyimpanan  dan
administrasi pergudangan terhadap
hasil pengadaan peralatan dan
material khusus;

(v} melakukan
perawatan /pemeliharaan terhadap
hasil pengadaan peralatan dan
material khusus; dan

(vij menyusun usulan penghapusan
peralatan dan material khusus hasil
pengadaan peralatan dan material

khusus.
Subbagbekum, yang bertugas:
(ij menyusun perencanaan

kebutuhan fusulan perbekalan
umum rutin maupun perbekalan
umum operasi dan khusus;

(iij menyusun spesifikasi teknis
perbekalan umum rutin, operasi
dan khusus;



1)

iv)
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(1)

(iv)

v)

(vi)

menyusun rencana distribusi hasil
pengadaan  perbekalan umum,
rutin, operasi dan khusus;
menyusun penyimpanan dan
administrasi pergudangan terhadap
pengadaan perbekalan umum rutin,
operasi dan khusus;

melakukan perawatan /
pemeliharaan perbekalan umum
yang disimpan dalam gudang; dan
menyusun usulan penghapusan
terhadap  material  perbekalan
umum yang sudah tidak layak
pakai.

Subbagkonbang, yang bertugas:

)

(1)

(1)

(i)

(v

menyusun rencana tata letak fasilitas
konstruksi bangunan (landscape) di
lingkungan Korbrimob Polri;
menyusun prototype standarisasi
fasilitas bangunan;

menyusun rencana
kebutuhan/usulan pembangunan
fasilitas dan konstruksi bangunan;
mengawasi pelaksanaan
pembangunan konstruksi
bangunan; dan

menyusun usulan penghapusan
fasilitas konstruksi bangunan.

Subbagada, yang bertugas:

i)

(if)

(i)

menyusun rencana umum
pengadaan barang danj/atau jasa
Satker Korbrimob Polri;

menyusun pengorganisasian
pengadaan barang danjatau jasa
di lingkungan Korbrimob Polri
berikut administrasinya;
mengoperasionalkan  (memelihara
piranti keras) piranti lunak terkait
LPSE;
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(ivi menatauszahakan geluruh
administrasi terkait proses
pengadaan barang dan/atau jasa;
dan

(v} mendatakan personel Korps Brimob
Folri yang memiliki kompetensi
bidang pengadaan barang
danfatan jasa sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

v] Urmin.

(d} Bagops;

iii.

Bagops bertugas membina dan
menyelenggarakan fungsi manajemen bidang
operasional termasuk pelatihan pracperasi,
koordinasi, kerja sama dalam rangka
operasional Kepolisian serta pengelolaan
kehumasan.

dalam  melaksanakan  tugas, Bagops

menyelenggarakan fungsi:

i} pembinaan dan penyelenggaraan fungsi
manajemen Bidang operasional yang
meliputi  perencanaan  administrasi,
koordinasi dan kerja sama, penyiapan
satuan-satuan Brimob yang
ditugaskan secara terpusat serta operasi
kontinjensi;

ii} pengendalian operasional pengumpulan
pengolahan data dan persiapan data
operasional serta pelaporan;

iiij pembinaan dan penyelenggaraan
manajemen pelatihan pracperasi
termasuk kerjasama dan pelatihan
dalam rangka operasional; dan

iv] penerangan satuan, penerangan
masyarakat, Pengelolaan Informasi dan
Dokumentasi (PID).

dalam melaksanakan tugas, Bagops dibantu

oleh:
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Subbagbinops, yang bertugas:

(i)
(1)

i)

[iv)

membuat administrasi operasional;
MENYLUSLN rencana kegiatan
operasional;

melaksanakan dan mengendalikan
administrasi operasional; dan
menyelenggarakan Rakernis
Korbrimob Polri.

Subbagdalops, yang bertugas:

(i)

(ii)

i

(iv)

menyusun rencana dan program
pendayagunaan kekuatan
Korbrimob Polri berdasarkan
Rencana Kerja (Renja) dan Rencana
Operasional Korbrimob Polri;
menyusun TOR operasi kontinjensi
berdasarkan kebijakan Korbrimob
Folri bidang operasi;

mengendalikan satuan-satuan
Brimob Polri dalam penugasan
operasional baik operasi terpusat
maupun operasi kewilayahan dan
berkoordinasi dengan  instansi
terkait; dan

melaksanakan analisa dan evaluasi
gerta pendataan dalam pelaksanaan
operasional Korbrimob.

iti) Subbaglatops, yang bertugas:

iv)

(i)

(1)

i

menyusun  dan melaksanakan
latihan praoperasi dalam rangka
mendukung operasi Kepolisiaan;
MEenyusLn rencana dan
melaksanakan kerja sama latihan
gabungan dengan instansi terkait;
dan

melaksanakan pengawasan dan
pengendalian penyelenggaraan
latihan  praoperasi di jajaran
Satbrimob Polda.

Subbaghumas, yang bertugas:
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(i)} pembinaan terhadap kegiatan
Humas yang dilaksanakan di
lingkungan Korbrimob;

(il penerangan umum dan satuan yang
meliputi pengelolaan dan
penyampaian informasi serta kerja
sama dan kemitraan dengan media
massa berikut komponennya;

[iii) pengumpulan dan pengolahan data,
serta penyajian informasi dan
dokumentasi kegiatan yang
berkaitan dengan penyampaian
berita di lingkungan Korbimob; dan

[iv] peliputan, pemantauan, produksi,
dan dokumentasi informasi yang
berkaitan dengan tugas Korbrimob.

v] Urmin, yang bertugas mengurus fungsi
administrasi umum.
(e)] Urtn.

b} Sikeu.
¢} ‘Taud.

Unsur Pengawas dan Pelayanan

a) Bidpropam:

(1)

=

Bidpropam merupakan unsur pengawas dan pelayanan
pada Korbrimob Polri yang berada di bawah
Dankorbrimob Polri.

Bidpropam bertugas membina dan menyelenggarakan
pertanggung jawaban profesi, pengamanan internal,
pembinaan dan penegakan disiplin, menyelenggarakan
ketertiban di lingkungan Korbrimob termasuk
pelayanan pengaduan masyarakat tentang adanya
dugaan tindakan pelanggaran anggota Korbrimob,
rehabilitasi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, melaksanakan asistensi
terhadap Satbrimobda dalam setiap penyelesaian
masalah anggota serta memberikan saran masukan
kepada Dankorbrimob wyang berhubungan dengan
bidang Propam sebagai bahan pengambilan keputusan
dan kebijakan.
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dalam melaksanakan tugasnya, Bidpropam

menyelenggarakan fungsi:

(a)

(b)

(c)

(d)

()

(H

penyiapan, perumusan kebijakan Dankorbrimob
pada Sub Bidang pembinaan dan pemuliaaan
profesi, pengamanan internal dan pembinaan
disiplin dalam lingkungan Korbrimob;

pembinaan dan pemuliaan profesi yang meliputi
sosialisasi etika profesi, akreditasi profesi, audit
investigasi, penegakkan kode etik profesi Polri
serta peraturan perundang-undangan lainnya;
pembinaan disiplin yang meliputi internalisasi
nilai-nilai Tri Brata dan Catur Prasetya,
penegakkan serta pemeliharaan  ketertiban
di Markas Komando, Ksatrian  maupun
lingkungan sekitar Korbrimob;

pengamanan internal yang meliputi personel,
materiil, kegiatan dan bahan keterangan;
memberikan  pelayanan dalam  penerimaan
laporan maupun pengaduan masyarakat terkait
dugaan pelanggaran anggota Korbrimob; dan
pemberian  rehabilitasi  terhadap  anggota
Korbrimob sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

dalam melaksanakan tugas, Bidpropam dibantu oleh:

(a)

Subbidpaminal, yang bertugas:

i. melaksanakan pengamanan internal
terhadap personel, materiil logistik, kegiatan
dan bahan keterangan;

ii. penyelidikan terhadap pelanggaran kode etik
profesi Polri maupun disiplin yang diduga
dilakukan oleh anggota atau PNS Polri;

iii. melakukan deteksi, penelitian, pencataan,
pendokumentasian dan pengadministrasian
kegiatan pengamanan internal;

iv. melakukan analisa  terhadap  bahan
keterangan pengamanan internal; dan

v. berkoordinasi dengan Kasubid Provos dan
Kasubid profesi dalam rangka penegakan
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hukum terhadap anggota yang melakukan
pelanggaran.

Subbidprovos, yang bertugas:

iii.

iv.

vi.

melaksanakan pembinaan teknis,
merencanakan dan mengatur
penyelenggaraan usaha—usaha, kegiatan dan
pekerjaan serta tata cara teknis di bidang
provos dalam rangka pembinaan personel
Polri;
melakukan pengawasan LI,
pemeliharaan dan pembinaan terhadap
seluruh personel Korbrimob meliputi disiplin
dan tata tertib linglungan Korbrimob;
melakukan penegakan hukum tata tertib dan
disiplin di lingkungan Korbrimob;

melakukan penyelidikan, penyidikan/
pemeriksaan pendahuluan, pemantauan, dan
pengamanan terhadap personel dan barang
bukti yang berkaitan dengan pelanggaran
anggota Korbrimob;

mengawasi pelasanaan putusan hukuman
disiplin; dan

menyelenggarakan patroli dan pengawalan.

Subbidwabprof, yang bertugas:

melaksanakan pembinaan pertanggung
jawaban profesi, dan pemberian arahan
teknis bidang profesi Polri;

menerima dan menindak lanjuti laporan
informasi dan laporan peolisi dari unit
yanduan;

melakukan audit investigasi terhadap dugaan
pelanggaran kode etik profesi Polri;
melakukan pemeriksaan dan pemberkasan
pelangparan kode etik profesi Polri;
melakukan pengamanan terhadap personel
dan barang bukti yvang berkaitan dengan
pelanggaran kode etik profesi anggota

Korbrimob; dan
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vi. menyelenggarakan sidang komisi kode etik
profesi Polri.
(d) Urmin.

b) Bidkesjas:

(1)

2

(3)

(4)

Bidkesjas merupakan unsur pengawas dan pelayanan
pada Korbrimob Polri yang berada di bawah
Dankorbrimob Polri.

Bidkesjas bertugas membina, mengawasi,
mengendalikan, menyelenggarakan pembinaan
Kedokteran dan Kesehatan Polri yang meliputi
Kedokteran Kepolisian, Kesehatan Kepolisian, Rumah
Sakit dan Poliklinik.

dalam melaksanakan tugas Bidkesjas

menyelenggarakan fungsi:

(a) pembinaan Kedokteran Kepolisian meliputi
Kedokteran Forensik, Disaster Victim

Identification (DVI), kesehatan lapangan, rawat
tahanan dan kesehatan keamanan dan ketertiban
masyarakat;

(b) pembinaan  Kesehatan Kepolisian meliputi
kesehatan kesamaptaan, kesehatan jiwa, BPKP,
pelayanan kesehatan promotif dan preventif,
materiil fasilitas kesehatan;

() Rumah Sakit meliputi pelayanan kesehatan
kuratif dan rehabilitatif medis lanjutan;

(d) Poliklinik meliputi pelayanan kesehatan rawat
jalan sesuai lapis kemampuan; dan

(e) Perencanaan dan administrasi umum personel
dan materiil logistik.

dalam melaksanakan tugas, Bidkesjas dibantu oleh:

(a) Subbiddokpol, yang bertugas:

i. pelaksanaan Kedokteran Forensik, Disaster
Victim Identification (DVI) dan Kesehatan
Keskamtibmas;

ii. pembinaan dan pelaksanaan kegiatan
penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sistem dan metode, serta
sarana prasarana di bidang Kedokteran
Kepolisian;
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iii. pembinaan dan pelaksanaan kegiatan
pelatihan keterampilan di bidang Kedokteran
Kepolisian;

iv. pelaksanaan koordinasi dan kerja sama
dengan institusi atau kelembagaan di dalam
maupun luar negeri; dan

v. Penyusunan Renja serta Anev di bidang
Kedokteran Kepolisian.

(b) Subbidkespol, yang bertugas:

i. pelaksanaan kegiatan pemeriksaan
kesehatan fisik dan jiwa;

ii. pelaksanaan kegiatan pemeriksaan
kesehatan berkala dan khusus untuk
anggota dan PNS Polri;

iii. pelaksanaan kegiatan kesehatan promotif
dan preventif yang meliputi kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja, kesehatan jiwa,
kesehatan olahraga dan gizi di lingkungan
Korps Brimob Polri; dan

iv. pelaksanaan Badan Pemeriksa Kesehatan
Polri (BPKP)}.

(c) Rumkit Bhayangkara Brimob, yang bertugas:

i. Rumkit Bhayangkara dalam melaksanakan
tugas teknis operasional bidang pelayanan
kesehatan kuratif dan rehabilitatif medis
lanjutan bagi anggota dan PNS Korbrimob
dan kelnarga serta masyarakat umum dan
menyelenggarakan  kegiatan  kedokteran
kepolisian dan/atau tugas teknis penunjang
dari Biddkesjas; dan

ii. dalam  melaksanakan tugas  Rumkit
Bhayangkara diatur dalam Peraturan Kapolri
tersendiri.

() Urmin.
c) Bid TIK:
(1) Bid TIK merupakan unsur pengawas dan pelayanan
pada Korbrimob Polri yang berada di bawah
Dankorbrimob Polri.
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(2) Bid TIK bertugas membina, mengawasi,
mengendalikan. menyelenggarakan dan membangun
sistem komunikasi, elektronika dan informasi berbasis
perkembangan teknologi dalam rangka mendukung
tugas-tugas operasional di jajaran Korbrimob Polri.

(3) dalam melaksanakan tugas, Bid TIK menyelenggarakan
fungsi:

(a) pembinaan teknis, pengawasan, pengendalian,
pelayanan, pembangunan serta pemeliharaan
jaringan komunikasi dan informasi di lingkungan
Korbrimob;

(b) menyusun rencana kebutuhan peralatan Bid TIK
dalam rangka mendukung rencana operasional
di tingkat Korbrimob Polri; dan

(c) menyusun rencana kegiatan Bid TIK berdasarkan
rencana kerja Korbrimob Polri dan melaksanakan
secara konsisten untuk menjamin tercapainya
sasaran program.

(4) dalam melaksanakan tugasnya, Bid TIK dibantu oleh:
(a) Subbidyankom, yang bertugas:

i. melayani kegiatan komunikasi di lingkungan
Korbrimob Polri baik yang bersifat rutin
maupun insidentil;

ii. melaksanakan pemeliharaan dan perawatan
peralatan tekkom di lingkungan korbrimob
Polri; dan

iii. melayani kebutuhan teknologi komunikasi
Elektronika di lingkungan korbrimob Polri
dan operasional Korbrimob Polri.

(b) Subbidsiskom, yang bertugas:

i. merencanakan pengembangan dan
pembangunan sistem komunikasi,
elektronika dan informasi di jajaran
Korbrimob Polri; dan

ii. melakukan pengawasan pekerjaan dan
pembinaan sistem komunikasi, informasi dan
elektronika serta inventarisir materiil teknologi
komunikasi dan elektronika di lingkungan
Korbrimob Polri.
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(c) Subbidtekinfo, yang bertugas:

i. menyelenggarakan dan mengelola sistem
teknologi informasi di lingkungan Korbrimob
Polri;

ii. —merencanakan pengembangan dan
pengkajian sistem teknologi informasi untuk
mendukung  kebutuhan  organinasi di
lingkungan korbrimob Polri; dan

iii. melayani kebutuhan teknologi informasi
untuk  mendukung tugas  operasional
Korbrimob Polri.

(d) Urmin.

d) Denma:

(1)

(2)

3)

Denma merupakan unsur pengawas dan pelayanan
pada Korbrimob Polri yang berada di bawah
Dankorbrimob Polri.

Denma bertugas melaksanakan dan mengatur
penggunaan bekal angkutan, perlengkapan,
perumahan dinas dan ruang kerja, rapat, upacara,
kegiatan tradisi Brimob Polri, memelihara dan
mengamankan peralatan, perlengkapan, fasilitas
Markas Korbrimob Polri.

dalam melaksanakan tugas, Denma dibantu oleh:

(a) Subdenyanum, yang bertugas:

i. menyelenggarakan pelayanan umum
pembangunan dan fasilitas pelayanan
markas baik yang bersifat rutin maupun
insidentil;

ii. mengatur penggunaan bekal, perlengkapan
perumahan dinas, ruang kerja dan ruang
rapat Mako Korbrimob; dan

ili. memelihara peralatan perlengkapan dan
fasilitas pangkalan Mako Korbrimob.

(b) Subdenang, yang bertugas:

i. menyelenggarakan  pelayanan  angkutan
transportasi dalam mendukung kegiatan
operasional Korbrimob Polri; dan
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ii. melaksanakan pemeliharan dan perawatan
sarana dan prasarana transportasi
di lingkungan Korbrimob.

Subdenwalprot, yang bertugas:

i. melaksanakan penjagaan Markas
dilingkungan Korbrimob;

ii. menyelenggarkan pengawalan dan protokoler
di lingkungan Korbrimob; dan

iii. menyelenggarakan wupacara dan tradisi
dilingkungan Korbrimob.

Subdenkorsik, yang bertugas:

i. menyelenggarakan pasukan Korps musik
dalam rangka mendukung kegiatan, upacara
dan pembinaan tradisi di lingkungan
Korbrimob; dan

ii. melaksanakan pemeliharaan alat musik dan
secara rutin  serta  secara  berkala
melaksanakan latihan musik bersama-sama
Korps Musik Denma Mabes Polri.

4) Unsur Pelaksana Utama

a) Paspelopor:

(1)

2)

3

Paspelopor merupakan unsur pelaksana utama yang
berada di bawah Dankorbrimob Polri.

Paspelopor bertugas untuk membina dan
mengerahkan kekuatan fungsi Pelopor.

pembagian tugas dan tanggung jawab;

(a)

(b)

Danpas Pelopor merupakan unsur pimpinan pada
Paspelopor Korbrimob yang berkedudukan di
bawah Dankorbrimob Polri;

Danpas Pelopor bertugas memimpin, membina,
mengawasi, mengendalikan seluruh jajaran
Paspelopor Korbrimob, melaksanakan pembinaan
kemampuan fungsi Pelopor serta memberikan
saran pertimbangan dan bertanggungjawab
kepada Dankorbrimob Polri; dan

Danpas Pelopor dibantu oleh Wadanpas Pelopor

yang bertugas menyelenggarakan pengendalian
tugas-tugas staf dan dalam batas kewenangan
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memimpin Paspelopor Korbrimob dalam hal

Danpas Pelopor berhalangan.
dalam melaksanakan tugas Paspelopor
menyelenggarakan fungsi:
(a) pelaksanaan manajemen perencanaan,

(b)

)

operasional, SDM, logistik, Provos, TIK, Kesjas,
Yanma, keuangan dan tata administrasi urusan
dalam di lingkungan Paspelopor;

pelaksanaan penanggulangan konflik sosial, huru
hara, masa anarkis, kejahatan insurjensi,
pencarian dan  penyelamatan  masyarakat/
bantuan penanggulangan bencana (SAR) dalam
rangka pemeliharaan kemanan dalam negeri; dan
pembina fungsi pelopor pada Satbrimob Polda.

dalam melaksanakan tugas, Paspelopor dibantu oleh:

(a)

(b)

e

(d)

(H

Siren, yang dibantu oleh:

i.  Subsijianstra;

ii. Subsiprogar;

iii. Subsianev; dan

iv. Urmin.

Siopsnal, yang dibantu oleh:
i Subsiminopsnal;

ii.  Subsidalopsnal;

ili. Subsilatops; dan

iv. Urmin.

Si SDM, yang dibantu oelh:
i.  Subsiwatpers;

ii. Subsibinkar;

iii. Subsidalpers; dan

iv. Urmin;

Silog, yang dibantu oleh:

i. Subsipal;

ii.  Subsibekum;

iii. Subsikonbang; dan
iv. Urmin.

Siprovos, yang dibantu oleh:
i.  Subsihartib; dan

ii. Subsiriksa.

Si TIK, yang dibantu oleh:



b)

i

ii.

-46-

Subsiyankom; dan

Subsisiskom.

(g) Sikesjas, yang dibantu oleh:

i
ii.

Subsiyankes; dan
Subsidukkes.

(h) Siyanma, yang dibantu oleh:

i
ii.

Subsiyanum;

Subsiwalprot; dan

iii. Subsiang.
(i) Urkeu; dan
() Taud.
(k) Resimen:

i.

ii.

ii.

Pasgegana:

Resimen, yang bertugas sebagai penindak
gangguan kamtibmas berkadar dan
berintensitas tinggi khususnya kejahatan
yang menggunakan senjata api,
penanggulangan konfilk sosial, huru hara,
massa  anarkis, kejahatan insurjensi,
pertolongan dan penyelamatan masyarakat.
Resimen terdiri atas:

(ij Resimen I Pelopor;

(ii) Resimen II Pelopor;

(iiij Resimen III Pelopor; dan

(iv) Resimen IV Pelopor.

masing-masing Resimen Pelopor terdiri dasi 4
atas Batalyon yaitu:

(if Batalyon A Resimen Pelopor;

(iij Batalyon B Resimen Pelopor;

(iiij Batalyon C Resimen Pelopor; dan

(iv) Batalyon D Resimen Pelopor.

(1) Pasgegana merupakan unsur pelaksana utama yang
berada di bawah Dankorbrimob Polri.

{2) Pasgegana bertugas untuk membina. mengawasi dan
mengendalikan satuan-satuan dalam lingkungan
Pasgegana serta meningkatkan kemampuan personel
dan mengerahkan kekuatan satuan atas perintah
Dankorbrimob Polri.

(3) pembagian tugas dan tanggung jawab;
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)

_47-

Danpas Gegana merupakan unsur pimpinan pada
Pasgegana Korbrimob yang berkedudukan di
bawah Dankorbrimob Polri;

Danpas Gegana bertugas memimpin, membina,
mengawasi, mengendalikan seluruh jajaran
Pasgegana Korbrimob, melaksanakan pembinaan
kemampuan fungsi Gegana serta memberikan
saran pertimbangan dan bertanggungjawab
kepada Dankorbrimob Polri; dan

Danpas Gegana dibantu oleh Wadanpas Gegana
yang bertugas menyelenggarakan pengendalian
tugas-tugas staf dan dalam batas kewenangan
memimpin Pasgegana Korbrimob dalam hal
Danpas Gegana berhalangan,

dalam melaksanakan tugas, Pasgegana

menyelenggarakan fungsi:

(a)

(b)

()

(d)

pelaksanaan manajemen perencanaan,
operasional, SDM, logistik, Provos, TIK, Kesjas,
Yanma, keuangan dan tata administrasi urusan
dalam di lingkungan Pasgegana;

penindak gangguan Kamtibmas berkadar dan
berintensitas  tinggi khususnya  kejahatan
terorganisir yang menggunakan senjata api, bom,
bahan Kimia, Biologi, radioaktif perlawanan teror;
pemberian bantuan teknis fungsi Gegana pada
kegiatan yang berskala nasional maupun
internasional; dan

pembina fungsi gegana pada Satbrimob Polda.

dalam melaksanakan tugas, Pasgegana dibantu oleh:

(@)

(b)

Siren, yang dibantu oleh:

i.  Subsijianstra;

ii. Subsiprogar;

iii. Subsianev; dan

iv. Urmin.

Siopsnal, yang dibantu oleh:
i Subsiminopsnal;

ii. Subsidalopsnal;

iii. Subsilatops; dan

iv. Urmin.
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Si SDM, yang dibantu oleh:
i.  Subsiwatpers;

ii. Subsibinkar;

iii. Subsidapers; dan

iv. Urmin.

Silog, yang dibantu oleh:

i.  Subsipal;

ii. Subsibekum;

iii. Subsikonbang: dan

iv. Urmin.

Siprovos, yang dibantu oleh:
i,  Subsihartib; dan

ii. Subsiriksa.

Si TIK, yang dibantu oleh:

i.  Subsiyankom; dan

ii. Subsisiskom.

Sikesjas, yang dibantu oleh:
i,  Subsiyankes; dan

ii. Subsidukkes.
Siyanma, yang dibantu oleh:
i.  Subsiyanum;

ii. Subsiprot: dan

iii. Subsiang.

Urkeu; dan

Taud.

Pasgegana, terdiri atas:

(a)

(b)

Satwanteror, yang bertugas sebagai penindak

gangguan Kamtibmas berkadar dan berintensitas

tinggi khususnya kejahatan terorganisir yang

menggunakan senjata api dan/atau perlawanan

teror serta pembebasan sandera. Satwanteror
terdiri atas 3 (tiga) Detasemen, yaitu:

i. Detasemen A Wanteror;

ii, Detasemen B Wanteror; dan

ili. Detasemen C Wanteror.

Satjibom, yang bertugas

sebagai penindak

gangguan Kamtibmas bekadar dan berintensitas

tinggi khususnya kejahatan terorganisir yang
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mengpunakan senjata apl dan ataun bom. Sat
Jibom terdiri atas 3 (tiga) Detasemen yaitu:
i. Detasemen A Jibom;
ii. Detasemen B Jibom; dan
itfi. Detasemen C .Jibom;

[c) Sat KBR, yang bertugas sebagai penindak
gangguan Kamtibmas berkadar dan berintensitas
tinggi khususnya kejahatan terorganisir yang
mengpunakan bahan Kimia, Bioclogi dan
Radioaktif. SatKBR terdiri atas 3 (tiga) Detasemen,
yaitu:

i, Detasemen A KBER;
ii. Detasemen B KBR; dan
iii. Detasemen C KBR.

(d} Satbantek bertugas sebagai bantuan teknis fungsi
Gegana dalam penindakan gangguan Kamtibmas
berkadar dan berintensitas tinggi. Satbantek
terdiri atas 2 (dua) Detasemen, yaitu:

i. Detasemen Bantuan taktis; dan
ii. Detasemen Pengembangan.

Satintelbrimob:

(1)

(2)

(3)

Satintelbrimob merupakan unsur pelaksana utama
yang berada di bawah Dankorbrimob Polri.
Satintelbrimob  bertugas  melaksanakan  bidang
manajemen Intelijen Korbrimob meliputi kegiatan
perencanaan, pengumpilan, pengolahan dan penyajian
serta penggunaan produk Intelijen fungsi Brimob guna
pengambilan keputusan pimpinan dalam mendukung
tugas operasional Korbrimob Polri.

dalam melaksanakan tugas Satintelbrimob

menyelenggarakan fungsi:

[a) pelaksanaan kegiatan Intelijen fungsi Brimob
meliputi penyelidikan, pengamanan dan
penggalangan dalam rangka pengumpulan bahan
keterangan untuk mendukung tugas operasional
Korbrimoh;

(b} pemberian dukungan dalam bentuk bantuan
teknis, taktis dan kekuatan dalam pelaksanaan
kegiatan Intelijen serta membina, mengkaji dan
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menyelenggarakan teknologi Intelijen;

(c) pemantauan dan supervisi staf termasuk
pemberian arahan guna menjamin terlaksananya
kegiatan Intelijen;

(d) pendokumentasian dan  analisis terhadap
perkembangan  lingkungan  strategik  serta
menyusun produk Intelijen untuk kepentingan
pengambilan keputusan pimpinan; dan

(e) penyiapan dan penentuan Unsur-Unsur
Keterangan (UUK) serta Target Operasi (TO)
di bidang tugasnya.

(4) dalam melaksanakan tugas, Satintelbrimob dibantu
oleh:

(a) Siops:

(b) Sirenmin;

(c) Siproduk, terdiri atas:

i.  Subsiprodik; dan
ii. Susbsiprodsus.

(d) Sianalis, terdiri atas:
i Subsideteksi; dan
ii. Subsidoklit.

(e) Siinteltek, terdiri atas:
i.  Subsibantek; dan
ii. Subsialsus.

(f) Urkeu; dan

(g} Taud.

(5) Satintelbrimob terdiri atas 3 (tiga) Detasemen, yaitu:

(a) Detasemen A;

(b) Detasemen B; dan

(c) Detasemen C,

yang bertugas melaksanakan dan menyelenggarakan

kegiatan operasional Intelijen dalam rangka deteksi dini

dan peringatan dini terhadap sumber-sumber gangguan

Kamtibmas berkadar dan berintensitas tinggi dalam

rangka mendukung tugas operasional Korbrimob Polri;

d) Satlatbrimob:
(1) Satlatbrimob merupakan unsur pelaksana utama yang
berada di bawah Dankorbrimob Polri.
(2) Satlatbrimob bertugas menyelenggarakan pembinaan,
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pelatihan pemeliharaan dan peningkatan kemampuan

personel secara terpadu dengan jajaran Korbrimob

Polri serta melaksanakan kerjasama pelatihan dengan

instansi terkait.

dalam melaksanakan tugas, Satlatbrimob

menyelenggarakan fungsi:

(a) manajemen pelatihan teknis dan pelatihan satuan
secara bertingkat, bertahap dan
berkesinambungan guna mewujudkan
standarisasi kemampuan dan kesiapan
operasional satuan;

(b) demonstrasi dan pelatihan kemampuan Brimob
yang meliputi tujuh kemampuan Brimob (PHH,
SAR, Jibom, Wanteror, GAG, Intelmob, Resmob
dan KBR);

(c) menyelenggarakan pengasuhan dan pembinaan
disiplin dan tata tertib peserta pelatihan serta
mengkoordinasikan  kegiatan para  peserta
pelatihan;

(d) menyelenggarakan pengujian dan pengembangan
terhadap pelaksanaan pelatihan yang terdiri dari
materi  pelatihan, instruktur/pelatih, Alins
Alongins, Alut/Alsus Korbrimob; dan

(e) penyusunan analisa dan evaluasi hasil kegiatan
pelatihan dan  hasil pelaksanaan  tugas
Operasional Korbrimob.

dalam melaksanakan tugas, Satlatbrimob dibantu oleh:

(a) Siujistand;

(b) Silaklat;
(c) Siren;

(d) SiSDM;
(e) Silog;

(f) Siprovos;
(g} Siyanma;
(h) Urkeu;

(i) Taud;

(i) Korin; dan
(k) Korta.

Satlatbrimob terdiri atas 2 (dua) Detasemen yaitu:
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(a) Denplatina bertugas menyelenggarakan fungsi
pelatihan perlawanan teror baik bersifat terpusat
maupun kewilayahan; dan

(b) Denlatharpuan bertugas menyelenggarakan fungsi
demonstrasi dan latthan yang  meliputi
pemeliharaan peningkatan kemampuan serta
latihan Praoperasi Korbrimob baik bersifat
terpusat maupun kewilayahan.

e) Pasbrimob I, Pasbrimob II dan Pasbrimob II:

(1

2

(3

Pasukan Brimob I, Pasukan Brimob II, dan Pasukan

Brimob III merupakan unsur pelaksana utama yang

berada langsung di bawah kendali Kapolri dan

kewenangan yang terkait pembinaan, pengerahan dan
penguatan berada pada Komandan Korbrimob Polri.

Pasukan Brimob I, Pasukan Brimob II, dan Pasukan

Brimob I bertugas membina dan mengerahkan

kekuatan guna menanggulangi gangguan keamanan

dan ketertiban masyarakat yang berintensitas tinggi
serta tugas lain dalam lingkup tugas pokok Polri dalam
rangka pemeliharaan keamanan dalam negeri.
pembagian tugas dan tanggung jawab:

(a) Danpas Brimob I, Danpas Brimob II dan Danpas
Brimob III merupakan unsur pimpinan pada
masing-masing Pasbrimob Korbrimob yang
berkedudukan di bawah Dankorbrimob Polri;

(b) Danpas Brimob I, Danpas Brimob II dan Danpas
Brimob Il bertugas memimpin, membina,
mengawasi, mengendalikan seluruh jajaran
Pasbrimob Korbrimob, serta memberikan saran
pertimbangan dan bertanggungjawab kepada
Dankorbrimob Polri; dan

(c) Danpas Brimob I, Danpas Brimob II dan Danpas
Brimob III dibantu oleh Wadanpas Brimob I,
Wadanpas Brimob II dan Wadanpas Brimob III
yang bertugas menyelenggarakan pengendalian
tugas-tugas staf dan dalam batas kewenangan
memimpin Pasukan Brimob I, Pasukan Brimob II,
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dan Pasukan Brimob III Korbrimob dalam hal
Danpas Brimob I, Danpas Brimob II dan Danpas
Brimob III berhalangan.

Pasukan Brimob I mempunyai tugas membina dan

mengerahkan keluatan dalam memberikan bantuan

taktis operasional pada wilayah Sumatera.

Pasukan Brimob II mempunvai tugas membina dan

mengerahkan kekuatan dalam memberikan bantuan

taktis operasional pada wilayah MNusa Tenpgara,

Kalimantan dan Sulawesi.

Pasukan Brimob I mempunyai tugas membina dan

mengerahkan kekuatan dalam memberikan bantuan

taktis operasional pada wilayah Malulou dan Papua.
dalam melaksanakan tugas, Pasukan Brimob I, Pasukan

Brimob II, dan Pasukan Brimob [OI menyelenggarakan

fungsi:

(2] penyusunan dan merumuskan naskah rencana
strategi, rencana kerja, perjanjian kinerja,
pembuatan LKIP, DIPA, RKA-KL, SMAP, ADIK,
penghimpunan usulan rencana program kegiatan
dan rencana  kebutuhan anggaran serta
melaksanakan pengawasan dan pengendalian
administrasi  pengelolaan anggaran  dalam
linglungan Pasukan Brimob I, Pasukan Brimob I
dan Pasukan Brimob IITI;

(b} pelaksanaan manajemen bidang operasional
Pasukan Brimob [, Pasukan Brimob I dan
Pasukan Brimob Il yang meliputi perencanaan
dan administrasi operasional, koordinasi, kerja
sama dalam rangka operasional Kepolisian,
pelatihan pra operasi, pengendalian dan analisa
operasional serta penyelenggaraan kehumasan;

[c)] pembinaan manajemen sumber daya manusia
Pasukan Brimob I, Pasukan Brimob II dan
Pasukan Brimob III yang meliputi pengendalian
pemeliharaan dan peningkatan latihan
kemampuan, pendidikan, pembinaan karier,
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pengpunaan, perawatan, psikologi Kepolisian,
peningkatan  kesejahteraan  personel  serta
pengakhiran dinas;

pembinaan dan penyelenggaraan manajemen
siklus logistik terhadap peralatan, perbekalan
umum dan fasilitas konstruksi serta pengadaan
guna mendukung pelaksanaan tugas operasional
di lingkungan Pasukan Brimob I, Pasukan Brimob
Il dan Pasukan Brimob III;

pelaksanaan penindakan gangguan Kamtibmas
berkadar dan berintensitas tinggi khususnya
kejahatan terorganisir yang mengpunakan senjata
api dan/atau bom, perlawanan teror, pembebaszan
sandera, penggunaan bahan kimia, biologi,
radioaktif dan bantuan teknis fungsi Gegana yang
berskala Nasional maupun Internasional;
pelaksanaan penangpulangan konflik sosial, hura
hara
pencarian dan penyelamatan
masyarakat/bantuan penanggulangan bencana
(SAR) serta tugas lain dalam lingkup tugas pokok
Polri; dan

pelaksanaan tugas lain pada lingkup tugas pokok
Polri dalam rangka pemeliharaan keamanan
dalam negeri.

masa anarkis, kejahatan insurjensi,

4

dalam melaksanakan tugas, Pasukan Brimob I, Pasukan
Brimob II, dan Pasukan Brimob I dibantu oleh:

(a)

(b)

Siren:

i Subsijianstra;
ii. Subsiprogar;
fii. Subsianev; dan

iv. Urmin;

Siopsnal terdiri atas:
i  Subsiminops;

ii. Subsidalops;

iii. Subsilatops; dan
iv. Urmin.
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Si SDM terdiri atas:

i.  Subsiwatpers;

ii. Subsibinkar;

iii. Subsidalpers; dan
iv. Urmin.

Silog terdiri atas:

i. Subsipal;

ii. Subsibekum;

iii. Subsikonbang; dan
iv. Urmin.

Urkeu;

Taud;

Si Provos terdiri atas:

i.  Sihartib; dan

ii.  Siriksa.

Si TIK terdiri atas:

i Subsiyankom; dan
ii. Subsisiskom;
Sikesjas terdiri atas:

i Subsiyankes;

ii. Subsidukkes; dan
jii. Subsiyanjas.
Siyanma terdiri atas:

i.  Subsiyanum;

ii. Subsiwalprot; dan

iii. Subsiang.
Resimen Pelopor terdiri atas:
a. Uren;

b. Urops;

c. UrSDM;

d. Urlog;

e. Urkeu;

f. Taud;

g. Ur Provos;

h. UrTK;

i.  Uryanma; dan

Batalyon A, B, C dan D.

St
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() Resimen Gegana terdiri atas:
Uren;

Urops;

Ur SDM;

Urlog;

Urkeu;

Taud;

Ur Provos;

Ur TIK;

Uryanma; dan
Detasemen A, B dan C.

PR om0 a0 gop

-y
3

o

-lain:

Sikeu/Urkeu bertugas menyelenggarakan pelayanan fungsi
keuangan yang  meliputi pembiayaan, pengendalian,
pembukuan, akuntansi, dan penyusunan laporan SAI serta
pertanggungjawaban keuangan;

Taud bertugas menyelenggarakan administrasi ketatausahaan
dan urusan dalam;

Urtu bertugas menyelenggarakan pelayanan ketatausahaan dan
urusan dalam, termasuk administrasi personel dan materiil; dan
Urmin bertugas mengurus fungsi administrasi umum.

Tata Kerja:

1)

2)

dalam melaksanakan tugasnya masing-masing pimpinan satuan

organisasi pada tingkat Korbrimob Polri wajib menerapkan

prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik dalam
lingkungan satuan organisasi Korbrimob Polri maupun dalam
hubungan dengan instansi pemerintah dan lembaga lain.

Pimpinan unit kerja di lingkungan Korbrimob Polri wajib:

a) mengawasi bawahannya masing-masing dan apabila terjadi
penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang
diperlukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan:

b) mengelola sumber daya yang tersedia secara efektif dan
efisien serta meningkatkan kemampuan dan daya gunanya;

c) menjamin ketertiban administrasi keuangan dan
perbendaharaan baik yang diadakan melalui program APBN
maupun sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan;
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d] mengarahkan perencanaan bidang fungsinya keseluruh
jajaran dan mengawasi pelaksanaannya; dan
2] menjabarkan dan menindaklanjuti setiap kebijakan

pimpinan.
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LAMPIRAN XXV

PERATURAN KEPOLISIAN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 6 TAHUN 2022

TENTANG

PERUBAHAN KEEMPAT ATAS PERATURAN
KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA NOMOR & TAHUN 2017
TENTANG SUSUNAN ORGANISASI DAN
TATA KERJA SATUAN ORGANISASI PADA
TINGKAT MARKAS BESAR KEPOLISIAN
NEGARA REPUBLIK INDONESIA

PUSDOKKES POLRI
1. Organizasidan Tata Kerja
a. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

1) Pusdokkes Polri merupakan unsur pendukung yang berada
di bawah Kapolri.

2] Pusdokkes Polri bertugas membina dan menyelenggarakan
fungsi kedokteran kepolisian, kesehatan kepolisian, identifikasi
korban bencana (Disaster Victim Identification) dan pelayanan
kesehatan serta kesehatan kesamaptaan di linglungan Polri.

3) dalam melaksanakan tugas, Pusdokkes Polri menyelenggarakan
fungsi:

a) pembinaan dan pelayanan kedokteran kepolisian dan
kesehatan kepolisian serta laboratorium kedokteran
kesehatan di linglkungan Mabes Poli dan di
kewilayahan guna menjamin terlaksananya fungsi dokpol,
kespol dan labdokkes dalam mendukung tugas Polri secara
efektif sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b} penyusunan program kerja dan anggaran, pembinaan
personel, pembinanaan logistik dan pembinaan fungsi serta
ketatausahaan dan urusan dalam di lingkungan Pusdokkes
Polri;

c] pelaksanaan dan pengendalian fungsi Dokkes pada operasi
kepolisian dan bakti kesehatan serta rumah sakit lapangan;
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g
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pembinaan dan penyelenggaraan fungsi logistik materiil
kesehatan dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi
kedokteran  kepolisian, kesehatan  kepolisian dan
laboratorium kedokteran kesehatan serta pengembangan
materiil dan fasilitas kesehatan di Dokkes Polri;

pembinaan dan penyelenggaraan kefarmasian Kepolisian di
Dokkes Polri yang meliputi dukungan operasi Kepolisian
yang berkaitan dengan kefarmasian, pengembangan dan
penelitian produksi farmasi untuk dukungan tugas operasi
Kepolisian;

pelaksanaan pelayanan kedokteran kepolisian dan
kesehatan kepolisian di lingkungan Mabes Polri; dan
penyelenggaraan koordinasi dan kerja sama dengan
instansi terkait di dalam maupun di luar negeri.

b. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab
Unsur Pimpinan

1

2)

a)

bj

Kapusdokkes Polri merupakan wunsur pimpinan yang
berkedudukan di bawah dan bertangoung jawab kepada
Kapolri.

Kapusdokkes Polri bertugas:

(1) memimpin, membina, menyelenggarakan fungsi
kedokteran kepolizian dan kesehatan kepolisian,
mengawasi serta mengendalikan satuan organisasi
di lingkungan Kedokteran dan Kesehatan Polri; dan

(2) memberikan pertimbangan dan saran kepada Kapolri.

Unsur Pembantu Pimpinan dan Pelaksana Staf

aj

Set

{1} Set merupakan unsur Pembantu Pimpinan dan
Pelaksana Staf yang berada di bawah Kapusdokkes
Polri.

(2] Set bertugas:

ja) mengkoordinasikan, menyelenggarakan  dan
mengevaluasi program kerja dan anggaran;

(b} mengelola dan membina manajemen personel,
manajemen logistik non kesehatan, fungsi dan
sistem metode, serta mengembangkan informasi
data Dokkes Polri; dan
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mengelola ketatausahaan dan urusan dalam di
Pusdokkes Polri.

(3) dalam melaksanakan tugas, Set menyelenggarakan
fungsi:

(@)

(b)

(c)

(d)

(e)

(0

(h)

penyusunan dokumen perencanaan program dan
anggaran Pusdokkes Polri;

penyelenggaraan dan  pengawasan  Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Pusdokkes
Polri;

perencanaan  kebutuhan dan  perumusan
kebijakan pembinaan personel dan materiil non
kesehatan Kedokteran dan Kesehatan Polri;
pembinaan dan pengembangan fungsi organisasi,
sistem dan metode;

pelaksanaan program kerja sama, pendidikan dan
pelatihan;

pembinaan Reformasi Birokrasi Polri (RBP);
pengawasan dan pengendalian kinerja Kedokteran
dan Kesehatan Polri melalui kegiatan supervisi;
dan

pelayanan administrasi ketatausahaan dan

urusan dalam.

(4) dalam melaksanakan tugas, Set dibantu oleh:

()

Bagren

i. Bagren bertugas menyusun dan
merumuskan dokumen perencanaan program
dan anggaran, mengendalikan dan
mengawasi pelaksanaannya serta
melaksanakan  analisis dan  evaluasi
pelaksanaan program dan anggaran.

ii. dalam melaksanakan tugas  Bagren
menyelenggarakan fungsi:

i) penyusunan dokumen perencanaan
program dan anggaran jangka sedang
dan jangka pendek antara lain Renstra,
Rancangan Renja, Renja, Perjanjian
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Kinerja, RKA-KL, DIPA,TOR atau KAK,
RAB, SMART, dan LKIP;

penghimpunan usulan rencana kegiatan
dan rencana kebutuhan anggaran dalam
lingkungan Pusdokkes Polri;

penyiapan kebijakan dan rencana
strategik pembangunan dan
pengembangan Dokkes Polri; dan
penganalisisan dan pengevaluasian serta
pengendalian pelaksanaan Renja dan
anggaran Pusdokkes Polri.

dalam melaksanakan tugas Bagren dibantu
oleh:

i)

Subbagrenprogar, yang bertugas:

(i) menyelenggarakan, menyusun dan
menyiapkan perencanaan program
dan anggaran Pusdokkes Polri;

(iij menyusun dan merumuskan
dokumen perencanaan antara lain:
Renstra, Rancangan Renja, Renja,
Perjanjian Kinerja, RKA-KL, DIPA,
TOR atau KAK, Rengiat, dan RPD;

(i) menghimpun  usulan  Rencana
Kegiatan dan Rencana Kebutuhan
anggaran dalam lingkungan
Pusdokkes Polri; dan

(iv) menyusun usulan Rencana
Kebutuhan Satker, Pagu Indikatif,
Pagu Anggaran serta Alokasi
Anggaran Satker Pusdokkes Polri

melalui aplikasi.

Subbagdalprogar, yang bertugas:

(ij mengarahkan, mengawasi dan
mengendalikan penggunaan,

pelaksanaan anggaran sesuai Renja
dan Anggaran Pusdokkes Polri;
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(iij menyusun laporan realisasi
penyerapan anggaran dan realisasi
pelaksanaan program dan kegiatan
dalam aplikasi;

(i) membuat laporan kegiatan, dan
menganalisis serta mengevaluasi
pelaksanaan program dan anggaran
dalam bentuk Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKIP); dan

(iv) menghimpun usulan revisi Program,
Kegiatan dan anggaran dalam
lingkungan Pusdokkes Polri dan

memprosesnya melalui aplikasi.

iii) Urmin.
(b) Bagsumda
i. Bagsumda bertugas:
i) menyusun rencana kebutuhan personel
dan materiil non kesehatan; dan
iij menyelenggarakan fungsi manajemen di

bidang pembinaan, pelayanan,
perawatan dan pengendalian personel
Dokkes Poiri dan materiil non kesehatan
di lingkungan Pusdokkes Polri.

dalam melaksanakan tugas Bagsumda

menyelenggarakan fungsi:

i)

ii)

i)

penyusunan rencana kebutuhan,
penempatan, pengembangan  karir,
mutasi dan pengakhiran tugas personel;
penyelenggaraan pembinaan fisik dan
mental serta pelayanan hak dan
administrasi personel Pusdokkes Polri;
penyusunan rencana kebutuhan
materiil. sarana dan prasarana non
kesehatan di lingkungan Pusdokkes
Polri; dan
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pelaksanaan  tata  kelola  logistik
pengadaan dan pendistribusian materiil
non kesehatan dan sarana prasarana
non kesehatan di lingkungan Pusdokkes
Polri.

dalam melaksanakan tugas Bagsumda
dibantu oleh:

i)

ii)

Subbagbinpers, yang bertugas
melaksanakan  pembinaan  personel
meliputi:

(ij menyusun rencana kebutuhan,
penempatan, pengembangan Kkarir,
mutasi dan pengakhiran tugas
personel;

(iif menyelenggarakan sistem informasi
personel yang terintegrasi;

(ilij menyusun dan menyiapkan data
personel Dokkes Polri
menggunakan aplikasi yang telah
ditetapkan;

(iv) menyelenggarakan penilaian angka
kredit jabatan fungsional personel;
dan

(v) monitoring dan evaluasi pembinaan
personel Dokkes Polri;

Subbagwatpers, yang bertugas

melaksanakan perawatan personel yang

meliputi:

(i) menyelenggarakan pembinaan fisik
dan mental personel Pusdokkes
Polri;

(ii) melaksanakan pelayanan hak serta
adminstrasi personel Pusdokkes
Polri; dan

(ili) melaksanakan peningkatan disiplin
melalui budaya tertib, budaya
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bersih, dan budaya kerja di
Pusdockkes Polri.
ili) Subbaglog Non Matkes yang bertugas:

(i) menyusun rencana kebutuhan
materiil, sarana dan prasarana non
kesehatan di lingkungan Pusdokkes
Polri;

(ii) melaksanakan tata kelola logistik
pengadaan dan pendistribusian
materiil non kesehatan di
lingkungan Pusdokkes Polri;

(iii) melaksanakan pemeliharaan sarana
dan prasarana non kesehatan di
lingkungan Pusdokkes Polri;

(iv) menghimpun dan  mengajukan
usulan penghapusan BMN materiil
non kesehatan yang sudah tidak
layak  pakai di lingkungan
Pusdokkes Polri; dan

(v) menghimpun data BMN dan SIMAK
BMN materiil di lingkungan
Pusdokkes Polri dan
mengoordinasikan dengan Bagian
Materiil dan Fasilitas Kesehatan.

iv) Urmin.

(c) Bagbinfung

Bagbinfung  bertugas menyelenggarakan
pengembangan sistem dan metode,
pembinaan organisasi, menyelenggarakan
RBP dan Sistem pengendalian instansi
pemerintah (SPIP) Pusdokkes Polri,
pelaksanaan program kerja sama, pelatihan
personel bidang dokkes, serta Penyajian
Informasi dan Dokumentasi (PID).

dalam melaksanakan tugas Bagbinfung

menyelenggarakan fungsi:
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perumusan dan pengembangan sistem
dan metode di lingkunganPusdokkes
Polri;
penyelenggaraan pembinaan organisasi
dan tata laksana di lingkungan
Pusdokkes Polri;

penyelenggaraan pelatihan di lingkungan
Pusdokkes Polri;

pelaksanaan pengolahan informasi dan
dokumentasi (PID) di lingkungan
Pusdokkes Polri; dan

pelaksanaan RBP dan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di
lingkungan Pusdokkes Polri.

dalam melaksanakan tugas Bagbinfung
dibantu oleh:

Subbagsismet, yang bertugas:

(i) merumuskan sistem dan metode
termasuk  penyusunan  piranti
lunak, petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksana berkaitan dengan tugas
Pusdoklkes Polri;

(ii}) membantu penyelengpgaraan
monitoring dan evaluasi kinerja
Dokkes Polri melalui kegiatan

supervisi;
(iii} menghimpun rencana aksi,
penilaian mandiri reformasi

birokrasi dari Sub Satker
Pusdoklkes Polri;

(iv] menyusun dan menghimpun
Standarisasi Pelayanan,

(v] menyusun analisa beban kerja; dan

(vi) menyelenggarakan pengkajian,
pembentukan dan pengembangan
organisasi di lingkungan Dokkes
Polri,
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Subbaginfolahta, yang bertugas:

(i)

(1)

menyusun dan merumuskan sistem
pelaporan;

mengumpulkan dan mengolah data,
informasi dan dokumentasi yang
berkaitan dengan sumber daya dan
pelaksanaan tugas Dokkes Polri;

(ilj menyajikan data dan informasi

(1

v)

termasuk piranti lunak yang
berkaitan dengan  pelaksanaan
tugas Kedokteran dan Kesehatan
Polri;

menganalisa dan mengevaluasi data
dan informasi Pusdokkes Polri; dan

melaksanakan koordinasi dengan
pembina fungsi PPID di lingkungan
Mabes Polri.

Subbagkerma, yang bertugas:

i)

menyusun perencanaan kerja sama
program pendidikan dan pelatihan
bagi personel Dokkes Polri;

(iij mengoordinir penyusunan program
kerja sama dengan
kementerian /lembaga dan instansi
terkait di dalam dan luar negeri;

(ili) melaksanakan kerja sama dengan
kementerian /lembaga,
universitas/lembaga pendidikan
dan instansi terkait dalam rangka
pendidikan dan pelatihan fungsi
kedokteran kepolisian dan
kesehatan kepolisian; dan

(iv) monitoring dan evaluasi atas
pelaksanaan kerja sama.

Urmin.
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Bagopsnalmed merupakan unsur pembantu pimpinan
dan pelaksana staf yang berada di bawah
Kapusdokkes.

Bagopsnalmed bertugas merencanakan, melaksanakan

dan mengendalikan pelaksanaan fungsi Dokkes pada

operasi kepolisian dan bakti kesehatan serta rumah
sakit lapangan.

dalam melaksanakan tugas, Bagopsnalmed

menyelenggarakan fungsi:

(a) penyusunan, perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan pengendalian fungsi Dokkes
dalam mendukung kegiatan operasi kepolisian:

(b) pembinaan fungsi Dokkes kewilayahan dalam
mendukung kegiatan operasi kepolisian;

(c) penyiapan sumber daya Dokkes untuk dukungan
operasi kepolisian;

(d) penyelenggaraan pengumpulan, pengolahan dan
penyajian data fungsi Dokkes pada operasi
kepolisian;

(e) perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan serta
anev kegiatan bakti kesehatan dan rumah sakit
lapangan; dan

(f) pelaksanaan koordinasi kegiatan fungsi Dokkes
pada operasi kepolisian dan kegiatan bakti
kesehatan serta rumah sakit lapangan dengan
instansi terkait.

dalam melaksanakan tugas, Bagopsnalmed dibantu

oleh:

(a) Subbagbinops, yang bertugas:

i. menyusun dan merencanakan fungsi Dokkes
dalam  mendukung  kegiatan  operasi
kepolisian;

ii. ~menyelenggarakan pembinaan fungsi Dokkes
kewilayahan dalam mendukung kegiatan
operasi kepolisian; dan

iii. merencanakan kegiatan bakti kesehatan dan
rumah sakit lapangan.
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(b) Subbagdukops, yang bertugas:

i. menyiapkan sumber daya Dokkes untuk
dukungan operasi kepolisian;

ii. ~menyelenggarakan pengumpulan, pengolahan
dan penyajian data yang terkait operasi
kepolisian;

iii. menyelenggarakan administrasi anggaran
dukungan kesehatan pada operasi kepolisian;
dan

iv. melaksanakan kegiatan bakti kesehatan dan
rumah sakit lapangan.

(c) Subbagdalops, yang bertugas:

i. menyelenggarakan dan mengendalikan bakti
kesehatan dan ramah sakit lapangan;

ii. monitoring dan pengawasan pelaksanaan
fungsi Dokkes pada operasi kepolisian;

iii. melaksanakan analisa dan evaluasi fungsi
Dokkes dalam mendukung operasi
kepolisian; dan

iv. mengawasi dan mengendalikan kegiatan
bakti kesehatan dan rumah sakit lapangan.

(d) Urmin.

c) Bagmatfaskes

(1)

2

(3)

Bagmatfaskes merupakan unsur pembantu pimpinan
dan pelaksana staf yang berada di bawah
Kapusdokkes.

Bagmatfaskes bertugas membina dan
menyelenggarakan fungsi logistik materiil kesehatan
dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi
kedokteran kepolisian, kesehatan kepolisian dan
laboratorium kedokteran kesehatan serta
pengembangan materiil dan fasilitas kesehatan di
Dokkes Polri.

dalam melaksanakan tugas, Bagmatfaskes
menyelenggarakan fungsi:
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(a) pembinaan manajemen logistik yang meliputi
bekal kesehatan, alat kesehatan dan fasilitas
kesehatan di Dokkes Polri;

(b) pelaksanaan manajemen logistik yang meliputi
bekal kesehatan, alat kesehatan, fasilitas
kesehatan sesuai daur logistik yaitu perencanaan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan,
pendistribusian, inventarisasi, pemeliharaan, dan
penghapusan;

(c) pembinaan dalam perencanaan pengembangan
dan pembangunan fasilitas dan sarana prasarana
kesehatan;

(d) penyelenggaraan peningkatan kemampuan
personel Dokkes Polri di bidang manajemen
logistik kesehatan;

(e) inventarisasi dan pengelolaan SIMAK-BMN bekal
kesehatan, alat kesehatan, dan fasilitas kesehatan
di Dokkes Polri;

(f) penyelenggaraan dan pengelolaan administrasi
hibah; dan

(g0 penyelenggaraan manajemen pergudangan di
Pusdokkes Polri.

dalam melaksanakan tugas, Bagmatfaskes dibantu

oleh:

(a) Subbagada, yang bertugas:

i. menyelenggarakan penyusunan rencana
kebutuhan, pengadaan, serta pendistribusian
materiil dan fasilitas kesehatan;

ii. menyelenggarakan proses pengadaan
barang/jasa pemerintah; dan

iii. menyelenggarakan dan mengelola
administrasi sumber anggaran
Pinjaman/Hibah Dalam Negeri (PHDN) dan
Pinjaman /Hibah Luar Negeri (PHLN).

(b) Subbaginventharpus, yang bertugas:

i. menyelenggarakan pembinaan inventarisasi
dan pengelolaan data SIMAK-BMN materiil
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kesehatan dan fasilitas kesehatan Barang
Milik Negara (BMN) di Dokkes Polri;

ii. ~menyelenggarakan inventarisasi dan
pengelolaan data SIMAK-BMN materiil
kesehatandan fasilitas kesehatan Barang
Milik Negara (BMN) di Dokkes Polri;

iii. menyelenggarakan pemeliharaan dan
perawatan alat kesehatan; dan

iv. menyusun usulan penghapusan BMN yang
sudah tidak layak pakai di Dokkes Polri.

(c) Subbagdomat, yang bertugas:

i. menyelenggarakan kegiatan penerimaan dan
penyimpanan hasil pengadaan materiil
kesehatan;

ii. menyelenggarakan kegiatan penerimaan dan
penyimpanan hasil produksi dari
Bagfarmapol;

iii. menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan,
pengamanan dan sfock opname materiil
kesehatan di depo material; dan

iv. menyelenggarakan kegiatan pengeluaran dan
pendistribusian materiil kesehatan.

(d) Urmin.
d) Urkeu.
3) Unsur Pelaksana Utama
a) Rodokpol

(1)

(2)

3)

Rodokpol merupakan unsur pelaksana utama yang
berada di bawah Kapusdokkes.

Rodokpol bertugas menyelenggarakan dan
mengoordinasikan kegiatan kedokteran kepolisian yang
meliputi Keskamtibmas, Kesnarkoba, Doksik, Odpol
dan DVI di tingkat pusat dan kewilayahan serta
mengawasi, menganalisis dan evaluasi
pelaksanaannya.

dalam melaksanakan tugas Rodokpol
menyelenggarakan fungsi:
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pembinaan Keskamtibmas, Kesnarlkoba,
Kedokteran Forensik [Kesnardoksik), Odontologi
Kepolisian  (Odpol] dan  Dissaster  Victim
Identification (DVI) di tingkat pusat dan dukungan
kewilayahan;

operasional Keskamtibmas, Kesnarkoba,
Kedokteran Forensik, Odontologi Kepolisian dan
DV1 di tingkat pusat dan dukungan kewilayahan;

koordinasi dan kerja sama dengan
kementerian/lembaga, instansi terkait di dalam
dan luar negeri; dan

pendidikan, penelitian, pelatihan dan
pengembangan bidang kedokteran kepolisian serta
sebagai pusat rujukan kedokteran kepolisian.

dalam melaksanakan tugas, Rodokpol dibantu oleh:

Bidkesnardoksisk
i. Bidkesnardoksisk bertugas membina dan
menyelenggarakan fungsi teknis
Keskamtibmas, Kesnarkoba dan Doksik di
tingkat Pusat dan Kewilayahan.
ii. dalam melaksanakan tugasnya
Bidkesnardoksisk menyelenggarakan fungsi:
i} pembinaan dan operasional
Keskamtibmas meliputi pengamanan
kesehatan, pengamanan makanan |(food
safety), kesehatan tahanan, kesehatan
lapangan, geomedicine, kedokteran lalu
lintag, kesehatan Polmas, penanganan
korban Chemical Biology Radiclogy dan
Nuclear {CBRN);
iij pembinaan di bidang promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitatif kesehatan
narkoba;
ilij operasional di bidang promotif, preventif,
kesehatan narkoba;
iv] pembinaan dan operasional kedokteran
forensik meliputi forensik patologi dan
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forensik klinik, forensik antropologi,
forensik psikiatri, Pusat Pelayanan
Terpadu [PPT) serta medikolegal; dan

v] koordinasi dan kerja sama dengan
instansi { kelembagaan terkait  baik
internal maupun eksternal.

dalam melaksanakan tugas Bidkesnardoksisk

dibantu oleh:

i} Subbidkeskamtibmas, yang bertugas
menyelenggarakan  operasional  dan
pembinaan, kedokteran lalu lintas,
kesehatan polmas, penanganan korban
Chemical Biology Radiology dan Nuclear
[CBRN|, geomedicine, dan pengamanan
kesehatan antara lain pengamanan
makanan (food safety), kesehatan
tahanan, dan kesehatan lapangan;

ii) Subbidkesnarkoba, yang bertugas
menyelenggarakan kegiatan operasional
dan pembinaan  kegiatan promotif
preventif, kuratif dan rehabilitatif
penyalahguna narkoba; dan

itij Subbiddoksik, yang bertugas
menyelenggarakan kegiatan operasional
dan pembinaan forensik patologi dan
forensik klinik, forensik antropologi,

forensik psikiatri, Pusat
PelayananTerpadu (PPT) serta
medikolegal.

iv] Urmin.

Bidodpol  bertugas membina  dan

(b) Bidodpol

menyelenggarakan fungsi Odontologi
kepolisian di tingkat pusat dan kewilayahan
yang meliputi odontologi forensik,
pengembangan data base
cdontogram, penelitian - dan  pengembangan
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kesehatan gigi dan mulut serta kegiatan
dental fitnes di lingkungan Polri.
dalam melaksanakan tugasnya Bidodpol

menyelenggarakan fungsi:

i)

ii)

iv)

v)

vi)

pembinaan dan operasional Odontologi
kepolisian di pusat maupun dukungan
kewilayahan serta sebagai pusat rujukan
odontologi forensik;

pembinaan dan penyelenggaraan
kesehatan kesamaptaan gigi dan mulut
di lingkungan Polri khususnya personel
yang akan  melaksanakan  tugas
operasional kepolisian di dalam dan luar
negeri;

pengembangan data base Odontogram
serta pemetaan gigi dan mulut untuk
kepentingan tugas kepolisian;

penelitian dan pengembangan bidang
kesehatan gigi dan mulut bagi dokter
gigi pada Polri;

penyelenggaraan kerja sama dengan
kementerian/lembaga serta instansi
terkait dalam pengembangan Odontologi
Kepolisian; dan

kegiatan pengabdian masyarakat di
bidang kesehatan gigi dan mulut.

dalam melaksanakan tugas Bidodpol dibantu
oleh:

i)

ii)

Subbidodsik, yang bertugas
menyelenggarakan dukungan odontologi
forensik yang meliputi kegiatan dental
otopsi, penentuan usia dan analisa jejas
gigitan di  tingkat pusat dan
kewilayahan;

Subbidodontogram, yang  bertugas
menyelenggarakan pengumpulan dan
pengolahan data odontogram serta
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pengembangan data base odontogram
tingkat nasional dan pemetaan gigi dan
mulut;

ilij Subbidlitbangkesgilut, yang bertugas
menyelenggarakan penelitian dan
pengembangan kesehatan gigi dan mulut
di lingkungan Polri, membina dan
menyelenggarakan kegiatan kesehatan
kesamaptaan gigi dan mulut, monitoring
dan anev kegiatan Odontologi kepolisian
di tingkat pusat dan kewilayahan,
bekerjasama dengan ‘instansi terkait
dalam pengembangan Odontologi
kepolisian serta kegiatan pengabdian
masyarakat; dan

iv) Urmin.

Bid DVI

i

ii.

Bid DVI bertugas membina dan
menyelenggarakan operasi DVI di tingkat
pusat maupun kewilayahan serta
melaksanakan kerja sama dengan
kementerian /lembaga dan instansi terkait.
dalam melaksanakan tugasnya, Bid DVI
menyelenggarakan fungsi:

i)  pembinaan bidang DVI di tingkat pusat
dan di tingkat kewilayahan;

iij penyelenggaraan operasi DVI di tingkat
pusat dan dukungan operasi DVI di
tingkat kewilayahan;

ili) perumusan sistem, metode, dan
standarisasi bidang DVI;

iv) penyelenggaraan kerja sama dengan
kementerian/lembaga dan  instansi
terkait di dalam maupun luar negeri;

v} pengolahan database untuk kepentingan
identifikasi; dan
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vi] penelitian dan pengembangan di bidang

DV

ili. dalam melaksanakan tugas Bid DVI dibantu
oleh:
i)} Subbidopsnal, yang bertugas:

(i) melaksanakan pembinaan bidang
DVl di tingkat pusat dan
kewilayahan;

(ii}j melaksanakan kegiatan operasi DVI
di tingkat regional, nasional, dan
internasional;

(i) menyelenpggarakan dukungan
operasi DV1 pada tingkat
kewilayahan; dan

(ivi menyusun dan mengembangkan
sistemn, metode, dan standardisasi
bidang DVI.

ii) Subbidbangyan, yang bertugas:

(i} melaksanakan koordinasi dan kerja
sama dengan kementerianflembaga
dan instansi terkait di dalam
maupun di luar negeri;

[ii} menyelenggarakan pelayanan
masyarakat di bidang DVI;

(ili) menyelengparakan, penelitian dan
pengembangan di bidang DVI; dan

livi pengumpulan dan  pengolahan
database untuk kepentingan
identifikasi.

iii) Urmin.
(d) Urtu.

b} Rokespol

(1)

2

Rokespol merupakan unsur pelaksana utama yang
berada di bawah Kepala Pusdokkes Polri.

Rokespol bertugas menyelenggarakan pembinaan
fungsi kesehatan kepolisian yang meliputi pelayanan
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kesehatan dasar, kesehatan lanjutan, dan kesehatan
kesamaptaan di lingkungan Polri.

dalam melaksanakan tugas Rokespol
menyelenggarakan fungsi:
(a) perumusan kebijakan fungsi pelayanan kesehatan

(b)

(c)

(d)

(e)

(f

secara prima dan paripurna yang meliputi
kegiatan  promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitatif berdasarkan standarisasi pelayanan
kesehatan;

pembinaan  manajemen, kinerja  layanan
kesehatan dan pengembangan fasilitas kesehatan
dasar dan fasilitas kesehatan lanjutan;
perumusan kebijakan dan pembinaan dalam
perencanaan, pembangunan dan pengembangan
faskes dan sarana prasarana kesehatan Polri yang
memenuhi standarisasi fasilitas kesehatan dalam
sistem kesehatan nasional;

pembinaan dan monitoring evaluasi mutu
layanan, pengelolaan anggaran dan kepesertaan
BPJS pada fasilitas kesehatan Polri di tingkat
pusat dan kewilayahan;

pembinaan penyelenggaraan kesehatan promotif,
preventif pencegahan dan pengendalian penyakit,
kesehatan lingkungan, kesehatan kerja,
kesehatan jiwa, kesehatan olah raga dan gizi di
tingkat Pusat, kewilayahan dan Lemdik Polri;
penelitian dan pengembangan serta penapisan
teknologi bidang kedokteran dan kesehatan dalam
rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan
memperhatikan etika ilmu pengetahuan dalam
bidang kesehatan;

pembinaan penyelenggaraan pemeriksaan
kesehatan fisik dan jiwa dalam rangka seleksi
kesehatan calon dan personel Polri di tingkat
pusat dan kewilayahan;
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pembinaan penyelenggaraan kegiatan
pemeriksaan kesehatan berkala di tingkat pusat
dan kewilayahan;

pembinaan dan  penyelenggaraan  kegiatan
pemeriksaan kesehatan penugasan khusus dan
sidang Badan Penguji Kesehatan Personel (BPKP)
Polri di tingkat pusat dan kewilayahan; dan
pembinaan  penyelenggaraan rekam  jejak
kesehatan personel Polri; dan

koordinasi dan kerja sama dengan
kementerian/lembaga dan instansi terkait baik
internal maupun eksternal Polri.

dalam melaksanakan tugas, Rokespol dibantu oleh:

Bidkesdas

i. Bidkesdas bertugas menyelenggarakan
pembinaan kinerja dan mutu pelayanan
kesehatan dasar di lingkungan Polri.

ii. dalam melaksanakan tugasnya Bidkesdas
menyelenggarakan fungsi:

i) perumusan kebijakan dan pembinaan
fungsi pelayanan kesehatan dasar
meliputi kegiatan promotif, preventif,
dan kuratif sesuai dengan standar
pelayanan kesehatan dasar;

iij pembinaan dan pengembangan mutu
pelayanan kesehatan dasar;

ilij penyelenggaraan sistem rujukan ke
fasilitas kesehatan tingkat lanjutan;

iv)] pembinaan dan penyelenggaraan
kegiatan pencegahan dan pengendalian
penyakit di lingkungan Polri;

v} pembinaan dan monitoring dan evaluasi
rekonsiliasi jumlah kepesertaan BPJS
Kesehatan di lingkungan Polri; dan

vi) pelaksanaan koordinasi dan kerja sama

dengan  kementerian/lembaga  dan



-160-

instansi terkait dalam bidang kesehatan

dasar,

iii. dalam melaksanakan tugas Bidkesdas
dibantu oleh:
Subbidyankesdas. yang bertugas:

i)

ii)

(i)

menyelenggarakan pelayanan
kesehatan dasar meliputi kesehatan

promotif, preventif, dan kuratif;

(iij menyelenggarakan sistem rujukan

ke fasilitas tingkat lanjutan;

(ilij menyelenggarakan kegiatan

pelayanan kesehatan dalam rangka
kewaspadaan dini dan respon
kejadian luar biasa/wabah;

(iv) meningkatkan kinerja dan mutu

v)

pelayanan kesehatan dasar; dan

koordinasi dan kerja sama dengan
kementerian/lembaga dan instansi
terkait dalam bidang kesehatan

dasar.

Subbidpuankesdas, yang bertugas:

i)

(i)

meningkatkan kemampuan
pelayanan dan fasilitas kesehatan
dasar, serta pendampingan program
akreditasi;

melaksanakan  monitoring dan
evaluasi terhadap pengelolaan dana
kapitasi; dan

(il menyelenggarakan monitoring dan

evaluasi serta rekonsiliasi jumlah

kepesertaan BPJS Kesehatan.

iii) Urmin.
(b) Bidkeslan

Bidkeslan bertugas menyelenggarakan

pembinaan manajemen, kinerja dan mutu

pelayanan  kesehatan lanjutan serta

pengembangan Rumah Sakit Bhayangkara.
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dalam melaksanakan tugasnya, Bidkeslan
menyelenggarakan fungsi:

i)

1)

i)

iv)

perumusan kebijakan fungsi pelayanan
kesehatan lanjutan di lingkungan Polri;
pembinaan manajemen dan kinerja
layanan Rumkit serta pengembangan
Rumkit Bhayangkara;

pembinaan mutu dan standardisasi
layanan Rumkit Bhayangkara sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan akreditasi rumah sakit;

pembinaan, pelaksanaan, dan
monitering dan evaluasi pelayanan
kesehatan tertentu di lingkungan Polri;
dan

koordinasi dan kerja sama dengan
kementerian/lembaga dan  instansi
terkait dalam  bidang  kesehatan

lanjutan,

dalam melaksanakan tugas Bidkeslan
dibantu oleh:

i)

Subbidjemenkeslan, yang bertugas:

(i) merumuskan kebijakan pelayanan
kesehatan lanjutan di lingkungan
Polri;

(iij membina manajemen dan kinerja
layanan Rumkit melalui bimbingan
teknis;

(i) membina penyusunan Rencana
Bisnis Anggaran (RBA) dan renstra
rumah sakit;

(iv) mengusulkan Dewan Pengawas
rumah sakit; dan

(v)] melaksanakan monitoring, analisa
dan evaluasi serta supervisi atau
asistensi dalam pengelolaan

anggaran rumah sakit.
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ii) Subbidyankeslan, yang bertugas:
(ij melaksanakan pembinaan mutu
layanan  Rumkit Bhayangkara
sesual dengan akreditasi ramah

salkit;
[iij melaksanakan pembinaan
standardisasi layanan  Rumkit

Bhayangkara sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-
undangan;

(iii} pembinaan, pelaksanaan, dan
monitoring dan evaluasi pelayanan
kesehatan tertentu di lingkungan
Polri; dan

(ivi melaksanakan monitoring, analisa
dan evaluasi serta supervisi atau

asistensi dalam pelayanan rumah

sakit.
iif) Subbidbangrumkit, yang bertugas:

(ij melaksanakan pembinaan
peningkatan kemampuan rumah
salit;

[iij melaksanakan pembinaan

pembentukan rumah sakit; dan
(ifi) melakukan pendampingan studi
kelayakan peningkatan kemampuan
dan pembentukan rumah sakit.
iv] Urmin.

(c) Bidkesmapta

ii.

Bidkesmapta  bertugas membina dan
menyelenggarakan kegiatan kesehatan
kesamaptaan di tingkat pusat dan
kewilayahan yang meliputi Kesehatan
Seleksi, HKesehatan Berkala dan Khusuas,
serta Kesehatan Preventif.

dalam melaksanakan tugasnya, Bidkesmapta
menyelenggarakan fungsi:



ii.

-163-

i)

ii)

i)

iv)

vi)

vii)

viii)

ix)

pembinaan dan pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan kesehatan dalam rangka
seleksi calon pegawai negeri pada Polri;
pembinaan dan pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan kesehatan dalam rangka
seleksi  pendidikan  pengembangan
pegawai negeri pada Polri;

pembinaan kegiatan pemeriksaan
kesehatan berkala di tingkat pusat dan
kewilayahan;

pembinaan dan pelaksanaan
pemeriksaan kesehatan dalam rangka
penugasan khusus di tingkat pusat dan
kewilayahan;

pembinaan dan pelaksanaan pengujian
kesehatan pegawai negeri pada Polri
(BPKP) di tingkatpusat dan kewilayahan;
pembinaan dan pelaksanaan kegiatan
pengendalian  penyakit, pencegahan
penyakit degeneratif, kesehatan jiwa,
kesehatan lingkungan, kesehatan dan
keselamatan kerja, kesehatan olah raga
dan gizi bagi pegawai negeri pada Polri
dan peserta didik di Lemdik Polri;
pembinaandan pelaksanaan pendataan
catatan kesehatan pegawai negeri pada
Polri di tingkat pusat dan kewilayahan;
melaksanakan kerja sama dengan
instansi/lembaga terkait baik internal
maupun eksternal Polri dalam bidang
kesmapta; dan

melaksanakan peningkatan kemampuan

fungsi kesemapta.

dalam melaksanakan tugasnya, Bidkesmapta
dibantu oleh:

i)

Subbidkeslek, yang bertugas:
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(i)

membina dan melaksanakan
kegiatan pemeriksaan kesehatan
dalam rangka seleksi calon pegawai
negerl pada Polri di tingkat pusat
dan kewilayahan;

membina dan melaksanakan
kegiatan pemerikzaan kesehatan
dalam rangka seleksi pendidikan
pengembangan pegawail negeri pada
Polri di tingkat pusat dan
kewilayahan; dan

(i) melaksanakan kerjasama dengan

instansi/lembaga terkait  baik

internal maupun eksternal Polri.

Subbidkeslasus, yang bertugas:

(i)

(1ii)

membina dan melaksanakan
kegiatan pemeriksaan kesehatan
berkala di tingkat pusat dan
kewilayahan;

membina dan melaksanakan
kegiatan pemeriksaan kesehatan
dalam rangka penugasan khusus di
tingkat pusat dan kewilayahan;
membina dan melaksanakan
pengujian kesehatan pegawai negeri
pada Polri (BPKP) di tingkat pusat
dan kewilayahan; dan

membina dan melaksanakan
pendataan catatan kesehatan
pegawai negeri pada Polri di tingkat
pusat dan kewilayahan.

Subbidkesprev, yang bertugas:

(i)

(i)

membina dan melaksanakan
kegiatan pengendalian penyakit;
membina dan melaksanakan

kegiatan  pencegahan  penyakit
degeneratif, kesehatan jiwa,
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pengendalian berat badan,
kesehatan lingkungan,
kesehatandan keselamatan kerja,
kesehatan olahraga dan gizi bagi
pegawai negeri pada Polri dan
peserta didik di Lemdik Polri.
iv)] Urmin.
(d) Urtu.

4) Unsur Pendukung
a) Rolabdokkes

(1)

(2

3)

4

Rolabdokkes merupakan unsur pendukung yang

berada di bawah Kepala Pusdokkes Polri.

Rolabdokkes bertugas membina, menyelenggarakan

dan mengoordinasikan kegiatan labdokkes di tingkat

pusat dan perbantuan kewilayahan serta
pengembangan teknologi dan sistem manajemen mutu
laboratorium.

dalam melaksanakan tugas, Rolabdokkes

menyelenggarakan fungsi:

(a) pelaksanaan operasional laboratorium DNA dan
laboratorium Biomedik di tingkat pusat serta
penyelenggaraan dukungan teknis bagi
kewilayahan;

(b) pengembangan dan pembinaan teknis sumber
daya labdokkes;

(c) pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di
lingkungan Polri dan instansi terkait; dan

(d) pelaksanaan monitoring, analisa dan evaluasi.

dalam melaksanakan tugas, Rolabdokkes dibantu

oleh:

{a) Bidlab DNA
i. Bidlab DNA Dbertugas membina dan

menyelenggarakan  kegiatan  operasional
Laboratorium DNA di tingkat pusat dan
dukungan teknis kewilayahan dalam rangka
pelaksanaan tugas fungsi kedokteran
kepolisian dan kesehatan kepolisian.
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dalam melaksanakan tugas, Bidlab DNA
menyelenggarakan fungsi:

i)

1ii)

pelaksanaan pengujian DNA forensik
melalui pemeriksaan spesimen tubuh
manusia dan material biologis barang
bukti guna kepentingan pengungkapan
perkara;

pemeriksaan DNA klinis manusia yang
berkaitan dengan identifikasi variasi gen
penyebab penyakit, dan gen pembawa
sifat individu untuk kepentingan klinis;
dan

pengumpulan sampel, pembuatan profil
DNA dan pengolahan data pron DNA
non-kriminal dalam sistem informasi
database DNA.

dalam melaksanakan tugas, Bidlab DNA
dibantu oleh:

)

i)

Subbid DNA For, yang bertugas:

(i melaksanakan pengambilan sampel
DNA;

(iij melaksanakan pemeriksaan
spesimen tubuh manusia dan
material biologis barang bukti:

(i) melaksanakan analisis profii DNA
dan perbandingan data profil DNA;
dan

(ivy memberikan keterangan ahli di
bidang DNA pguna pengungkapan
perkara secara ilmiah.

Subbid DNA Klinis, yang bertugas:

(ij melaksanakan pengambilan
spesimen,

(iij melaksanakan pemeriksaan
spesimen tubuh manusia untuk
kepentingan medis;
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(it} melaksanakan deteksi variasi gen
penyebab penyakit; dan

(iv) melaksanakan inventarisasi gen
pembawa sifat individu maupun
pemetaan pewarisan gen guna
diagnosis medis.

Subbid Data Base DNA, yang bertugas:

(i) mengumpulkan sampel DNA;

(iij membuat profil DNA;

(iiij mengelola data-data profii DNA
kriminal maupun DNA non-
kriminal; dan

(iv) melaksanakan pemeliharaan dan
penyajian data serta pengembangan
sistem informasi data base DNA.

Urmin.

(b) Bidlab Biomedik

i

Bidlab Biomedik bertugas membina dan

menyelenggarakan kegiatan dan dukungan
operasional Laboratorium Biomedik di tingkat
pusat dan dukungan kewilayahan.

dalam melaksanakan tugas, Bidlab Biomedik
menyelenggarakan fungsi:

i)
1)

1ii)

iv)

pelaksanaan pemeriksaan mikrobiologis;
pelaksanaan pemeriksaan toksikologis
medis;

pelaksanaan pemeriksaan histopatologi
forensik; dan

pelaksanaan koordinasi dan kerja sama
dengan  kementerian/lembaga  atau

instansi terkait.

dalam melaksanakan tugas, Bidlab Biomedik
dibantu oleh:

i)

Subbid Mikrobiologi, yang bertugas:
(ij menyelenggarakan pengambilan
spesimen barang bukti;
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(iif melaksanakan pemeriksaan
mikrobiologis; dan

(iii) menganalisis hasil pemeriksaan.

iij Subbid Toksilogi Med, yang bertugas:

(i) menyelenggarakan pengambilan
spesimen bagian tubuh manusia
dan material biologis;

(ii) melaksanakan pemeriksaan
toksikologis medis; dan

(iii) menganalisis hasil pemeriksaan.

ili) Subbid Histopatologi, yang bertugas:

(i menyelenggarakan pengambilan
spesimen histopatologi;

(iij melaksanakan pemeriksaan
histopatologi; dan

(i) menganalisis hasil pemeriksaan
histopatologi.

iv) Urmin.

(c) Bidjianbangtu

i

ii.

Bidjianbangtu bertugas menyelenggarakan

kegiatan pengkajian dan pengembangan

teknologi laboratorium serta pengendalian

mutu sistem manajemen Lab DNA dan

Labbiomedik.

dalam melaksanakan tugas, Bidjianbangtu

menyelenggarakan fungsi:

i)  pengkajian dan pengembangan sumber
daya di lingkungan Rolabdokkes;

iij pengawasan, pengendalian, dan jaminan
mutu laboratorium;

ilij pelaksanaan monitoring, analisa dan
evaluasi; dan

iv) pelaksanaan koordinasi dan kerja sama
di lingkungan Polri dan instansi terkait.

dalam melaksanakan tugas, Bidjianbangtu

dibantu oleh:

i)  Subbidjisnbsng, yang bertugas:
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(i) menyelenggarakan kegiatan
kajian /studi/penelitian di bidang
kualitas dan kuantitas personel;

(iif menyelenggarakan kegiatan
kajian /studi/penelitian di bidang
metode pemeriksaan;

(i) menyelenggarakan kegiatan
kajian/studi/penelitian di bidang
sarana prasarana; dan

(iv) menyelenggarakan pengembangan
dan rekomendasi berdasarkan hasil
kajian /studi/ penelitian.

ii} Subbiddaltu, yang bertugas:

(i) melaksanakan pengawasan dan
pengendalian manajemen mutu;

(ii) melaksanakan jaminan mutu hasil
pemeriksaan; dan

(il melaksanakan monitoring, analisa
dan evaluasi.

iili) Urmin.
(d) Urtu.

b} Bagfarmapol

(1)

2

(3)

Bagfarmapol merupakan unsur pendukung yang

berada di bawah Kepala Pusdokkes Polri.

Bagfarmapol bertugas membina dan

menyelenggarakan kegiatan kefarmasian Kepolisian di

Dokkes Polri yang meliputi dukungan operasi

Kepolisian yang berkaitan dengan kefarmasian,

pengembangan dan penelitian produksi farmasi untuk

dukungan tugas operasi Kepolisian.

dalam melaksanakan tugas, Bagfarmapol

menyelenggarakan fungsi:

(a) penyusunan rencana kebutuhan, spesifikasi dan
formulasi serta ketentuan sediaan farmasi yang
akan diproduksi;

(b) pelaksanaan produksi dan evaluasi sediaan
farmasi dan perangkat kesehatan khusus untuk



(4)

(d)

(2

(a)

-170-

kepentingan tugas operasi kepolisian dan
pelayanan kesehatan;

penyelenggaraan kegiatan manajemen
pergudangan farmasi sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

penyelenggaraan pengawasan dan pemastian
mutu bahan baku obat, embalase dan bahan
kimia secara fisika, kimia dan mikrobiologi;
penyelenggaraan pemastian mutu produk farmasi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

pelaksanaan pemeriksaan sediaan farmasi yang
diduga illegal, palsu dan sub standar untuk
kepentingan penyidikan; dan

pelaksanaan kerja sama di bidang penelitian dan
pengembangan dengan instansi terkait.

dalam melak=anakan tupas, Bagfarmapol dibantu oleh:

Subbagian Produksi, yang bertugas:

i. menyusun rencana kebutuhan bahan baku
obat, embalase dan bahan kimia untuk
proses produksi;

ii. menyusun spesifikasi dan formulasi sediaan
farmasi dan bahan kimia yang akan
diprodulksi;

ili. melaksanakan produksi sediaan farmasi dan
perangkat kesehatan khusus untuk
kepentingan tugas operasi kepolisian dan
pelayanan kesehatan; dan

iv. menyelenggarakan evaluasi hasil produksi.

(b} Subbagian Penerimaan dan Penyaluran, yang

bertugas:

i. menyelenggarakan kegiatan manajemen
pergudangan farmasi sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang-
undangan;

ii. menyelenggarakan proses penerimaan,
pemeriksaan dan penyimpanan bahan
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baku obat, embalase dan bahan kimia
yang akan digunakan untuk produksi;

ili. menyelenggarakan penyaluran bahan baku
ke bagian produksi; dan

iv. menerima hasil produksi dan membuat

rencana pendistribusiannya serta
menyalurkan kepada Bagmatfaskes
Pusdokkes Polri.

(c) Subbagian Mutu, yang bertugas:

i. menyelenggarakan pemeriksaan mutu
bahan baku obat, bahan kimia yang akan
digunakan untuk pra dan pasca produksi
secara fisika, kimia dan mikrobiologi;

ii. melaksanakan pengawasan dan
pengaturan pada setiap tahap proses
produksi, proses metode analisa dan
sistem agar sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

ili. menyelenggarakan pemastian mutu
produk farmasi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

iv. melaksanakan pemeriksaan sediaan
farmasi yang diduga illegal, palsu dan sub
standar untuk kepentingan penyidikan;
dan

v. melaksanakan kerja sama di bidang
penelitian dan pengembangan dengan
instansi terkait.

(d) Urusan Adminsitrasi, yang bertugas mengurus
fungsi administrasi umum.

5) Unsur Pelayanan
a) Satkes Mabes

(1)

2)

Satkes Mabes merupakan unsur pelayanan yang
berada di bawah Kepala Pusdokkes Polri.

Satkes Mabes bertugas melaksanakan pelayanan
kedokteran kepolisian dan kesehatan kepolisian di
lingkungan Mabes Polri.
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(3) dalam melaksanakan tugas, Satkes Mabes
menyelenggarakan fungsi:

[a) pelaksanaan Kedokteran  Kepolisian untuk
mendukung tugas operasi Kepolisian di
lingkungan Mabes Polri; dan

[b) pelaksanaan Kesehatan Kepolisian yang meliputi
pelayanan kesehatan dan kesehatan Kesamaptaan
di lingkungan Mabes Polri.

(4) dalam melaksanakan tugas, Satkes Mabes dibantu
oleh:

(a) Sidokpol, yang bertugas menyelenggarakan
pembinaan dan pelayanan dukungan kesehatan
pada tugas Kepolisian yang terdiri atas:

i. pelayanan kesehatan keamanan ketertiban
masyarakat (keskamtibmas) meliputi
kegiatan pengamanan kesehatan, kesehatan
lapangan, pengamanan makanan [food
safety), dan kegiatan deteksi narkoba; dan

ii. pelayanan kedokteran forensik meliputi
kezehatan tahanan dan dukungan olah TKP
aspek medis di lingkungan Mabes Polri.

(b) Sikespol, wyang bertugaz menyelengpgarakan
pembinaan dan pelayanan kesehatan dasar,
kesehatan  kesamaptaan, serta pengelolaan
materiil dan fasilitas kesehatan di lingkungan
Mabes Polri.

[c] Klinik Pratama, yang bertugas menyelenggarakan
pelayanan kesehatan dasar kepada peserta BPJS
dan masyarakat umum.

(d) Urmin.

c. Lain-lain

al

Urkeu bertugas menyelenggarakan pelayanan fungsi keuangan
vang melipui pembiayaan, pengendalian, pembukuan,
akuntansi, dan penyusunan laporan SAI serta
pertanggungjawaban keuangan;
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Urtu bertugas menyelenggaralkan fungsi pelayanan
ketatausahaan dan urmsan dalam; dan
Urmin bertugas melaksanakan kegiatan administrasi di
bidang personel, logistik, angparan dan tata naskah pada tingkat
Bagian/Bidang /Laboratorium Satkes.

d. Tata Kerja

1)

2)

dalam melaksanakan tugasnya, Kapusdokkes Polri dan setiap

pimpinan Satuan Organisasi wajib menerapkan prinsip

organisasi, integrasi dan sinkronisasi baik dalam lingkungan
gendiri maupun dalam hubungan dengan instansi pemerintah
dan lembaga lain.

Pimpinan unit kerja di lingkungan Pusdokkes Polri wajib:

a) mengawasi bawahannya masing-masing dan bila terjadi
penyimpangan agar mengambil langkah-langkah vyang
diperhukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b] mengelola sumber daya yang tersedia secara efektf dan
efisien serta meningkatkan kemampuan dan daya gunanya;

¢j menjamin  ketertiban  administrasi keuangan dan
perbendaharaan baik yang diadakan melalui APBN maupun
sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

d) mengarahkan perencanaan bidang fungsi dan mengawasi
pelaksanaannya; dan

€] menjabarkan dan menindaklanjuti setiap kebijakan
pimpinan.
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